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ABSTRAK

NOUR ANISA. NPM. 1505160159. Analisis Pengaruh Current Ratio, Total
Asset Turnover, Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada
Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. 2019

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset pada Perusahaan Property dan Real Estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan teori manajeman
keuangan yang terdiri dari Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Asset. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan assosiatif. Sedangkan jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa laporan keuangan dari tahun
2013-2017, sampel yang digunakan berjumlah 15 perusahaan dan sumber data
dari penelitian ini adalah laporan keuangan pada perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tehnik analisis data dalam
penelitian ini menggunkan regresi linier berganda, uji asumsi kelasik, uji hipotesis
dan uji koefisien determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan
progam software SPSS (statistic package for the social sciens) versi 22.0 for
windows. Hasil pembuktian ini membuktikan bahwa secara parsial current ratio
mempunyal hungan negatif signifikan terhadap Return On Asset, Total Asset
Turnover mempunyal hubungan positif signifikan terhadap Return On Asset, Debt
to Equity Ratio mempunya hubungan negatif signifikan terhadap Return On Asset.
Secara simultan Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.

Kata Kunci : Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio,
Return On Asset
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KATA PENGANTAR
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor property merupakan salah satu sektor yang mampu menyerap
tenaga kerja dalam jumlah besar dan memiliki efek berantai secara backward
linkage yang cukup besar kepada sktor-sektor ekonomi. Juni 2017 sektor property
mengalami pertumbuhan sebesar Rp.746,8 triliun atau 12,1% . Oleh karena itu
sektor ini memiliki dampak besar menarik dan mendorong perkembangan sektor-
sektor ekonomi lainnya, selain itu tolak ukur suatu negara adalah perusahaan
property yang baik, akan menunjukan negara yang baik, situs resmi (Sindonews).

Setiap perusahaan baik perusahaan yang besar atau pun perusahaan kecil
selalu  berusaha untuk meningkatkan labanya. Jika perusahaan berhasil
meningkatkan laba maka dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut mampu
mengelola sumber daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien sehingga
mampu menghasilkan laba yang tinggi.

Laba bersih merupakan hasil dari penerapan dan peraturan dan metode
akuntansi yang dipilih pada sutu transaksi, laba bersih dapat menyebabkan
keputusan investasi modal yang salah karena laba bersih dihitung dengan
berdasarkan angka-angka akuntansi untuk tujuan pelaporan keuanga, bukan
merupakan ukuran imbal hasil atas investasi modal yang baik (Blocher, dkk,
2007)

Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk meningkatakan laba. Cara

pertama ialah dengan meningkatkan penjualan, baik volume penjualan maupun



harga jualnya. Hal ini dapat dimengerti karna laba adalah penjualan dikurangi
biaya.
Berikut adalah tabel Laba Bersih pada beberapa perusahaan Propety dan

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017 sebagai

berikut :
Tabel 1.1
Laba Bersih (Dalam Jutaan Rupiah)
Periode 2013-2017

Kode Tahun rata-rata
Emiten | 2013 2014 2015 2016 2017

BEST | 744.831 | 391.352 | 211.935 | 336287 | 483.387 | 433.559
EMDE | 34.002 45.023 61268 | 65470 | 106211 | 62.395
BKSL | 605.095 40.727 61.673 | 562426 | 460559 | 346.096
CTRA | 1413388 | 1.794.368 | 1.740.300 | 1.170.706 | 1.018.529 | 1.427.458
OMRE | 23.884 107.056 | 23.146 | 318395 | 66.193 | 107.735
ASRI 889 1.176 684 510 1.385 929
BAPA | 5025 7.046 1.204 1.818 13.243 5.667
GPRA | 106511 91.601 72.893 | 46.995 37.316 71.063
MTSM | 2076 1.095 4.678 2.364 4.802 3.003
PLIN 33 358 279 725 286 336
PWON | 1136 2.599 1.400 1.780 2.024 1.788
RTDX | 198229 | 232.637 | 258.656 | 260.009 | 246.909 | 239.288
GMTD | 97.960 120.014 | 118494 | 86.914 68.230 98.322
KIJA | 104477 | 398863 | 331442 | 426542 | 149.840 | 282.233
FMII 7.958 2471 159.505 | 276.909 8.731 91.114
r;i 223033 | 215759 | 203.170 | 237.190 | 177.843 | 211.399

Sumber: Bursa Efek I ndonesi

Berdasarkan tabel dilihat bahwa rata-rata leba bersuh pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 3013-
2017 mengalami fluktuasi

Meningkatnya laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan pada
penjualan maupun harga jualnya dan juga menurunnya beban operasi yang

dimiliki perusahaan. Meningatnya laba bersih akan berdampak positif bagi



perusahaan karna pendapatan akan meningkat dan menarik para investor untuk
berinvestasi. Namun sebaliknya penurunan laba bersih disebabkan oleh terjadinya
penurunan pada penjualan maupun harga jualnya dan meningkatnya beban
oprasional, menurunnya laba bersih akan berdampak negatif bagi perusahaan
karna pendapatan akan menurun dan tidak tertariknya investor untuk berinvestasi.

Besarnya laba yang diterima perusahaan di pengaruhi oleh beberapa faktor
diantaranya, menurut Jumingan (2017) adanya faktor yang mempengaruhi
perusahaan laba bersih (net income) adalah sebagai berikut (a) Naik turunnya
jumlah unit yang dijual dan harga unit per unit (b) Naik turunnya harga pokok
penjualan, perubahan harga pokok penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit
yang di beli atau diproduksi atau dijual dan harga penjualan per unit atau harga
pokok per unit (c) Naik turunnya biaya usaha yang dipengaruhi oleh jumlah unit
yang dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan
efisiensi operasi perusahaan (d) Naik turunnya pos penghasilan atau biaya non
operasonal yang dipengaruhi variasi jumlah unit yang dijual, variasi dalam
tingkat harga dan perubahan kebijaksanaan dalam pemberian atau penerimaan
discount (e) Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi besar kecilnya laba
yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak (f) Adanya perubahan dalam
metode akuntansi.

Banyak faktor yang menyebabkan penurunan laba bersih yaitu pendapatan
dan beban, biasanya disebabkan karena biaya meningkat, walaupun terjadi
peningkatan pendapatan tetapi apabila peningkatan beban lebih tinggi maka tidak
akan terjadi peningkatan laba. Ukuran laba bersih menggambarkan kinerja

keuangan perusahaan dalam menghasilkan profit atau laba karena biaya beban



meningkat walaupun terjadi peningkatan peningkatan pendapatan tetapi apabila

peningkatan beban tinggi maka tidak akan terjadi peningkatan laba

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 sebagai berikut :

Berikut ini tabel Total aset pada perusahaan Property dan Real Estate yang

Tabel 1.2
Total Aktiva (Dalam Jutaan Rupiah)
2013-2017

Kode Tahun rata-rata
Emiten 2013 2014 2015 2016 2017

BEST | 3.360.272 | 3.652.993 | 4.631.315 5.250.373 5.719.000 | 4.522.791
EMDE | 938.536 1.179.018 | 1.196.040 1.363.641 1.868.623 | 1.309.172
BKSL | 10.665.713 | 9.796.065 | 11.145.896 | 11.359.506 | 14.977.041 | 11.588.844
CTRA | 20.114.871 | 23.283.477 | 26.258.718 | 29.072.250 | 31.706.163 | 26.087.096
OMRE | 822.190 815.338 819.722 4.264.983 4.242.934 | 2.193.033
ASRI 14.428 16.924. 18.709 20.186 20.728 18.195
BAPA 175.635 176.171 175.743 179.260 179.035 177.169
GPRA | 1332646 | 1.517.676 1.574.174 1.569.319 1.449.462 1.488.655
MTSM 98.129 92.326 88.172. 84.641 80.234 88.701
PLIN 4,126 4.544 4.671 4.586 4.639 4513
PWON 9.298 16.770 18.778 20.674 23.358 17.775
RTDX | 1.549.674 | 1.643.441 1.872.158 2.101.753 2.280.461 1.889.498
GMTD | 1.307.819 1.524.241 1.273.990 1.229.172 1.242.714 1.315.587
KIJA | 8.255.167 | 8.508.937 | 9.740.694 | 10.733.598 | 11.266.320 | 9.700.943
FMII 429.979 459.446 584.000 771.547 801.479 609.290
F\;:Itg- 3.271.899 | 3512491 3.960.185 4.535.033 5.057.479 4.067.417

Sumber: Bursa Efek | ndones

Bedasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata total aktiva pada

perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

mengalami peningkatan setiap tahunnya.

Meningkatnya total ativa disebabkan oleh adanya penambahan aset

perusahaan. Dikarenakan aktiva adalah kekayaan atau harta yang dimiliki oleh

perusahaan maka apabila nilai aktiva semakin besar akan berdampak pada laba

karena total aktiva yang meningkat disebabkan oleh peningkatan penjualan yang




menghasilkan laba. Namun total aktiva yang meningkat juga dapat menurunkan

laba dikarenakan beban penyusutan yang meningkat, dimana aset yang menyusut

akan menurunkan produktifitas perusahaan, apabila produktifitasnya menurun

maka akan diikuti dengan penurunan penjualan yang menyebabkan laba yang

dihasilkan juga menurun.

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 sebagai berikut :

Berikut ini tabel Aktiva Lancar pada perusahaan Property dan Real Estate

Tabel 1.3
Aktiva Lancar Dalam Jutaan Rupiah)
2013-2017

kode Tahun Rata-rata
Emiten 2013 2014 2015 2016 2017

BEST | 1.202.268 | 1.248.542 1.508.625 1.848.611 2.004.717 1.562.553
EMDE | 532.850 635.387 556.329 739.085 1.239.289 740.588
BKSL | 6.662.604 | 6.978.438 4.191.414 4.091.040 4.596.876 5.304.074
CTRA | 9.653.114 | 11.446.517 | 12.544.502 13.710.690 15.167.178 | 12.504.400
OMRE 134.303 116.788 113.898 213.759 212.689 158.287
ASRI 2.800 3.188 2.698 3.082 2.317 2.817
BAPA 128.381 130.478 128.343 132.740 129.366 129.862
GPRA | 1110611 | 1.114921 1.360.614 1.397.068 1.251.300 1.246.903
MTSM 82.345 72.933 65.876 61.971 47.437 66.112
PLIN 894 119 1.248 833 961 811
PWON 3.710 5.506 5.408 8.427 6.126 5.836
RTDX 80.957 183.881 393.063 568.220 551.269 355.478
GMTD | 500.021 1.065.521 554.869 507.850 496.232 624.898
KI1JA 5.025.541 | 5.152.157 6.645.564 7.458.645 7.677.631 6.391.907
FMII 91.735 166.637 324.764 378.097 284.022 249.051
F\;:Itg- 1.680.809 | 1.888.068 1.893.147 2.074.674 2.244.494. 1.956.238

Sumber; Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan property dan real estate

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat ratarata aktiva lancanya

mengalami peningkatan setiap tahunnya. Meningkatnya aktiva lancar dapat terjadi

karena adanya pembelian barang, pembelian barang membutuhkan dana dengan




demikian aktiva lancar yang semakin meningkat merupakan penggunaan dana
yang semkin besar, dan apabila aktiva lancarnya menurun maka berkuangnya
barang dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil penjualan
tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu sendiri, dan
berkurangnya piutang berarti piutang itu telah dibayar dan penerimaan piutang
merupakan penambahan dana yang diterima oleh perusahaan yang mengasilkan
laba.

Peningkatan aktiva lancar apabila dapat diubah menjadi kas akan mampu
melunasi hutang jangka pendeknya. Maka perusahaan akan dikatakan likuid
namun hal ini tidak dapat meningkatkan profitabilitas, karena peningkatan
profitabilitas dapat dicapai apabila terjadi penurunan aktiva lancar disebabkan
tingkat kas yang lebih rendah dan laba bersih jumlahnya menjadi meningkat.

Aset lancar kas dan aset lainnya yang diharapkan akan dapat dikonversi
menjadi kas, dijual atau dikonsumsi dalam waktu satu tahun atau dalam satu
siklus oprasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling lama (Hery, 2015)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan propety dan real estate
yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat bahwa rata-rata total hutang

selama lima tahun mengalami fluktuasi.



Tabel 1.4
Hutang Lancar (Dalam Jutaan Rupiah)
2013-2017

Kode Tahun rata-rata
Emiten 2.013 2014 2015 2016 2017

BEST 474.544 552.248 384.484 544.672 740.831.856.691 | 539.356.
EMDE 380.595 576.053 373.768 358.671 1.081.693 554.156
BKSL 1.457.383 2.326.646 3.227.924 2.848.671 2.954.287 2.562.982
CTRA 7.129.204 7.775.481 8.013.555 7.311.044 7.782.985 7.602.453
OMRE 211.392 64.175 61.773 52.725 121.138 102.240
ASRI 3.718 2.803 3.752 3.434 3.143 3.427
BAPA 52.205 44.507 61.733 60.816 55.374 54.927
GPRA 285.473 374.499 435.263 331.170 272.405 339.762
MTSM 7.920 3.841 4.209 3.250 4.153 4.675
PLIN 315 618 746 930 824 687
PWON 2.849 3.913 4.423 4.618 4913 4.143
RTDX 336.618 203.600 190.680 174.693 119.405 204.999
GMTD 489.211 510.945 512.933 432.869 415.365 472.264
KIJA 1.752.626 1.022.071 1.047.210 1.157.245 1.067.196 1.209.270
FMII 78.396 152.029 105.801 80.118 96.092 102.487
Rrgttg' 844.163 907.562 961.884 890.995 1.051.190 917.189

Sumber:; Bursa Efek Indonesia

Dimana peningkatan  hutang lancarr disebabkan oleh terjadinya
kebutuhan yang dapat dipenuhuhi, apabila hutang lancarnya meningkat maka
labanya juga meningkat karena mampunya perusahaan membayar hutang jangka
pendeknya yang bersifat tidak lebih dari satu tahun. Penurunan hutang lancar
tidak diikuti dengan peningkatan laba perusahaan. Maka perusahaan dapat
dikatakan belum mampu membantu hutang jangka pendeknya karena penurunan
nilai kewajiban lancar diikuti dengan penurunan laba bersih. Utang lancar

merupakan kewajiban perusahaan jangka pendek, artinya utang ini segera harus

dilunasi dalam waktu paling lama satu tahun.



Berikut ini tabel Penjualan pada perusahaan Property dan Real Estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 sebagai berikut :

Tabel 1.5
Penjualan (Dalam Jutaan Rupiah)
2013-2017

Kode Tahun Rata-rata
Emiten 2013 2014 2015 2016 2017

BEST | 1.323.915 839.637 686.980 824.408 1.006.096 | 936.207
EMDE 225.134 311.279 325.313 330.444 396.689 317.772
BKSL 961.988 712.472 559.801 1.206.574 | 1.623.484 | 1.012.864
CTRA | 5.077.062 | 6.344.225 | 7.514.286 | 6.739.315 | 6.442.792 | 6.423.536
OMRE | 252.660 247.297 262.234 242.237 182.508 237.387
ASRI 3.684. 3.630 2.783 2.715 3.917 3.346
BAPA 40.154 45.435 24.144 34.022 46.437 38.039
GPRA 518.770 565.400 416.124 429.022 366.751 459.213
MTSM 39.096 20.978 23.587 24.809 24.569 26.608
PLIN 1.393 1.521 1.644 1.659 1.609 1.565
PWON 3.029 3.872 4.625 4.841 5717 4.417
RTDX 418.118 431.414 422.254 400.872 395.909 413.714
GMTD | 301.085 316.638 319.045 290.018 237.267 292.811
KI1JA 2.739.508 | 2.799.065 | 3.139.920 | 2.931.015 | 2.994.759 | 2.920.871
FMII 50.720 44.485 238.860 402.073 35.261 154.280
IT:IIZ' 797.094 845.823 929.440 924.268 917.584 882.842

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan Property dan Real estate

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat rata-rata penjulan pertahun

selama lima tahun mengalami fluktuasi.

Dimana peningkatan penjualan disebabkan oleh terjadinya peningkatan

total aktiva dan peningkatan produktifitas pada perusahaan yang akan

menghasilkan laba perusahaan. Namun sebaliknya apabila tingkat penjualannya

menurun akan mengakibatkan labanya menurut juga. Pada dasarnya penjualan

memiliki pengaruh yang starategis bagi sebuah perusahaan karena penjualan yang




dilakukan dengan optimal dan menekan biaya operasional kan berpengaruh pada

peningkatan laba. Hal yang perlu diperhatian adalah manajer harus mampu

melaksanaan perencanaan aktiva lancar dan hutang lancarnya untuk dapat

meminimalkan resiko ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi hutang-

hutang jagka pendeknya.

Penjualan merupakan total jumlah yang dibebankan kepada pelanggan atas

barang dagangnya yang dijual perusahaan, baik meliputi penjualan secara tunai

maupun penjualan secara keredit. (Hery, 2015)

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 sebagai berikut :

Berikut ini tabel Total Hutang pada perusahaan Property dan Real Estate

Tabel 1.6
Total Hutang (Dalam Jutaan Rupiah)
2013-2017

Kode Tahun Rata-rata
Emiten 2013 2014 2015 2016 2017

BEST 833.425 803.492 1.589.160 1.814.537 1.870.815 1.382.286
EMDE 380.395 576.053 536.107 673.649 1.081.693 649.580
BKSL 3.785.870 3.585.237 4.596.177 4,199.257 5.034.486 4.240.205
CTRA | 10.349.358 11.862.106 13.208.497 14.774.323 16.255.398 13.289.936
OMRE 283.976 170.058 169.746 146.961 228.898 199.928
ASRI 9.096 10.553 12.107 12.998 12.155 11.382
BAPA 83.135 76.625 74.812 72.040 58.885 73.100
GPRA 531.728 627.610 862.943 559.139 466.150 609.514
MTSM 15.557 10.849 626.943 9.886 10.743 134.796
PLIN 1.967 2177 2.264 3.759 2.194 2472
PWON 2.849 3.913 4.423 10.567 9.654 6.281
RTDX 336.118 203.600 190.680 273.290 225.449 245.827
GMTD 903.280 857.143 719.732 590.413 538.877 721.889
KI1JA 4.069.135 3.864.235 4.762.940 5.095.107 5.366.080 4.631.499

FMII 146.581 174.341 138.730 96.838 119.588 135.215

1.448.831 1.521.866 1.833.017 1.888.851 2.085.404 1.755.594

Sumber: Bursa Efek Indonesia
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Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan property dan real estate
yang terdafatar di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat nilai rata-rata selama lima
tahun mengalami peningkatan.

Dimana peningkatan total hutang disebabkan oleh penambahan biaya
untuk modal, jikatotal hutangnya meningkat maka laba yang dihasilkan juga bisa
meningkat dengan diikuti besarnya jumlah produksi penjualan, sebaliknya apabila
total hutangnya rendah maka jumlah produksi penjualan lebih sedikit yang akan
mengakibatkan labanya menurun.

hal ini  menunjukanbahwa 15 perusahaan tersebut harus dapat
memaksimalkan penggunaan hutang agar modal yang diperoleh oleh hutang
tersebut dapat menjadi sumber pendanaan yang tepat bagi 15 perusahaan tersebut
yang akan meningkatkan perolehan laba yang diinginkan.

Hutang merupakan kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan
kepada pihak ketiga yang telah memberikakn keredit atau pinjaman kepada
perusahaan yang diukur dalam nilai uang. (Wahyono, 2009)

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan property dan real estate
yang terdaftar diBursa Efek Indonesia dapat dilihat rata-rata ekuitas mengalami
peningkatan.

Dimana peningkatan ekuitas atau modal disebabkan oleh adanya
pertambahan modal dari perusahaan dalam periode tertentu yang dimasukan
dalam aktiva lancar. Apabila modalnya meningkat maka akan diikuti dengan
peningkatan penjualan yang mengakibatan labanya lebih besar, dan dapat
mencegah terjadinya krisis keuangan pada perusahaan. Sedangkan penurunan

ekuitas atau modal terjadi karena adanya penambahan utang yang berdampak
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pada berkurangnya kas perusahaan karena lebih besarnya biaya yang dikeluarkan
untuk membayar hutang dari pada pendapatan yang diterima yang akan

mengakibatkan labanya menurun.

Tabel 1.7
Ekuitas (Dalam Jutaan Rupiah)
2013-2017
Kode Tahun Rata-rata
Emiten 2.013 2014 2015 2016 2017
BEST 2.476.819 2.849.501 3.042.155 3.390.835 3.848.185 3.121.499
EMDE 557.941 602.964 659.934 687.992 786.930 659.152
BKSL 6.879.842 6.210.827 6.549.719 7.160.248 9.542.554 7.268.638
CTRA 9.765.513 11.421.370 13.050.221 14.297.972 15.540.765 12.815.168
OMRE 538.222 645.279 649.976 4.118.021 4.014.036 1.993.107
ASRI 5.331 6.371 6.602 7.187 8.572 6.813
BOPO 92.499 99.545 100.931 107.208 120.150 104.067
GPRA 800.917 889.965 947.230 1.569.319 1.499.462 1.141.379
MTSM 82.572 81.476 77.085 74.755 69.490 77.076
PLIN 2.159 2.367 2.406 2.285 968.912 2.037
PWON 4.102 8.283 9.455 11.019 12.791 9.130
RTDX 1.147.258 1.351.774 1.589.564 1.828.463 2.054.961 1.594.404
GMTD 404.538 667.097 554.257 638.758 703.837 593.697
KI1JA 4.186.031 4.664.701 4.977.754 5.638.490 5.900.240 5.073.443
FMII 283.397 285.104 445.270 872.709 681.891 513.674
1.815.143 1.985.775 2.177.504 2.693.684 2.985.655 2.331.552

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Ekuitas merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih

antar aset dan kewagjiban yang ada. Dengan demikian ekuitas tidak merupakan

ukuran nilai jual perusahaan. (Arifin, 2009)

Modal atau Ekuitas merupakan investasi perusahaan jangka pendek yang

dimiliki

oleh perusahaan, apabila terjadi

menghambat kegiatan operasional perusahaan Putri (2018)

kekurangan modal, maka akan

Berdasarkan data diatas, maka penulis tertarik umtuk melakkan penelitian

dengan judul “Analisis Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover Debt to
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Equity Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan Property dan Real

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”

B.

| dentifikas M asalah

Berdasarkan uralan pada latar belakang di atas, maka peneliti

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1.

Pada periode 2013-2017 Terjadinya fluktuasi terhadap laba bersih pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, Meningkatnya laba bersih disecbabkan oleh terjadinya
peningkatan pada penjualan maupun harga jualnya dan juga menurunnya
beban operasi yang dimiliki perusahaan, Namun sebaliknya penurunan
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan pada penjualan maupun
harga jualnya dan meningkatnya beban oprasional.

Pada periode 2013-2017 Adanya peningkatan terhadap total aktiva pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia apabila nilai aktiva semakin besar akan berdampak pada laba
karenatotal aktiva yang meningkat disebabkan oleh peningkatan penjualan
yang menghasilkan laba.

Pada periode 2013-2017 Adanya peningkatan terhadap aktiva lancar pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, Peningkatan aktiva lancar apabila dapat diubah menjadi kas
akan mampu melunasi hutang jangka pendeknya. Maka perusahaan akan

dikatakan likuid
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4. Pada periode 2013-2017 Terjadinya fluktuasi terhadap hutang lancar pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, apabila hutang lancarnya meningkat maka labanya juga
meningkat karena mampunya perusahaan membayar hutang jangka
pendeknya. Penurunan hutang lancar tidak diikuti dengan peningkatan laba
perusahaan. Maka perusahaan dapat dikatakan belum mampu membantu
hutang jangka pendeknya karena penurunan nilai kewajiban lancar diikuti
dengan penurunan laba bersih.

5. Pada periode 2013-2017 Terjadinya fluktuasi terhadap penjualan pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, Dimana peningkatan penjualan disebabkan oleh terjadinya
peningkatan total aktiva dan peningkatan produktifitas pada perusahaan
yang akan menghasilkan laba perusahaan. Namun sebaliknya apabila
tingkat penjualannya menurun akan mengakibatkan labanya menurut juga.

6. Pada periode 2013-2017 Adanya peningkatan terhadap Total hutang pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, Jikatotal hutangnya meningkat maka laba yang dihasilkan juga
bisa meningkat dengan diikuti besarnya jumlah produks penjualan,

7. Pada periode 2013-2017 Adanya peningkatan terhadap Ekuitas pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, Apabila modalnya meningkat maka akan diikuti dengan

peningkatan penjualan yang mengakibatan labanya |lebih besar.
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C. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Batasan masalah yang diterapkan pada penelitian ini hanya pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Busa Efek Indinesia yang
menyajikan laporan keuangan yang lengkap pada periode 2013-2017. Untuk
mengukur aktivitas perusahaan properti dan real estate peneliti menggunakan
Current Ratio, Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio dan untuk
mengukur kinerja perusahaan properti dan real estate mengunakan Return On
Assets.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
merumuskan masalah yaitu:
a.  Apakah ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets pada
Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ?
b. Apakah ada pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On
Assets pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia ?
c. Apakah ada pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On
Assets pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia ?



d.
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Apakah ada pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover , Debt
To Equity Ratio secara bersama-sama terhadap Return On Assets
pada Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

berikut:

Adapun tujuan utama dalam melaksanakan penelitian ini adalah sebagai

a

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh Current
Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan Property dan real
estate yang tedaftarr di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh Total
Assets Turnover terhadap Return On Assets pada perusahaan
Property dan real estate yang tedaftarr di Bursa Efek Indonesia.
Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh Debt To
Equity Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan Property
dan real estate yang tedaftarr di Bursa Efek Indonesia.

Untuk mengetahui dan menganalisis apakah ada pengaruh Current
Ratio , Total Assets Turnover, Debt To Equity Ratio secara bersama-
sama terhadap Return On Assets pada perusahaan Property dan real
estate yang tedaftarr di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013 g/d

2017.
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2. Manfaat penelitian
Manfaat ini diharapkan bermanfaat baik secara langsung maupun tidak
langsung bagi pihak-pihak yang berkepentinngan, Antaralain:

1. Manfaat teroritis dari penelitian ini yaitu mampu memberikan
pengetahuan dalam bidang manajemen keuangan dalam mengelola laba
dan aktiva perusahaan.

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak-pihak lain dalam penelitian penelitian selanjutnya.

3. Bagi penulis dapat menambah wawasan, gagasan dan pengetahuan
mengenai manajemen keuangan khususnya pada current ratio, total aset

turnover, debt to equity ratio dan return on asset .



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teoritis
1. Return On Assets

a. Pengertian Return On Assets

Return On Assets merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen
dalam mengelola investasinya. Disamping itu hasil pengambilan investasi
menunjukan produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman
maupun modal sendiri. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, demikian
pula sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektivitas dari
keseluruhan operasi perusahaan.

Menurut Sugiono (2017, hal. 79) menyatakan bahwa Return On Asset |,
rasio ini mengukur tingkat pengembalian dari bisnis atas seluruh aset yang ada.
Atau rasio ini menggambarkan efesiensi pada dana yang digunakan dalam
perusahaan.

Sutarno (2012, hal. 210) Return On Assets teori ini didasarkan pada
pendapatan bahwa karena aktiva didanai oleh pemegang saham dan kreditur,
maka rasio harus dapat memberikakan ukuran produktivitas aktiva dalam
memberikan pengembalian kepada kedua penanam modal itu.

Sedangkan menurut Hery (2016, hal. 193) menyatakan bahwa :

“Dapat dilihat bahwa Return On Asset (ROA) yang bernilai positif
menunjukan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk operas
perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan, sebaliknya jika
ROA yang bernilai negatif menunjukan total aktiva yang dipergunakan
tidak memberikan keuntunga atau kerugian. Semakin tinggi hasil
pengambilan atas aset berati semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang

dihasilkan dari setigp rupiah dana yang tertanam dalam total aset.
Sebaliknya semakin rendah hasil pengambalian atas aset berarti semakin

17
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rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana
yang tertanam dalam total aset”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Assets adalah
rasio yang menunjukan seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari
seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan. Karena itu digunakan angka laba
setelah pajak dan ratarata kekayaan perusahaan. Dengan demikian rasio ini
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasinya perusahaan dengan
jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan
operas tersebut.

b. Manfaat Return On Assets

Return On Assets tidak hanya berguna bagi perusahaan sgja. Return On
Assets adalah salah satu alat ukur kinerja keuangan perusahaan yang digunakan
baik oleh opihak manajemen perusahaan maupun pihak eksternal dari perusahaan
yang digunakan untuk melihat kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba
pada periode tertentu dengan sumber daya yang dimilikinya. Ada banyak manfaat
yang diperoleh dari Return On Assets.

Menurut Hery (2016, hal. 192) Tujuan dan manfaat Rasio Profitabilitas
(Return On Assets) secara keseluruhan adalah :

1) Untuk mengukur kemampuan suatu perusahaaan dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang

3) Untuk menulai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset.

5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan
dihasilkan dari setigp rupiah dana yang tertanam dalam total
ekuitas.

6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penualan bersih
7) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih.



8)

Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih.

Sedangkan menurut Munawir (2014, hal. 91) menyatakan bahwa

kegunaan dari analisa ROA dapat dikemukakan sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Return

Sebagai salah satu kegunaan prinsipil ialah sifatnya yang
menyeluruh. Apabila suatu perusahaan pada suatu periode telah
mencapal “operating aset turnover” sesuai dengan standard atau
target yang telah ditetapkan, tetapi ternyata ROA nya masih dibawah

standard target, maka perhatian management dapat dicurahkan pada

usaha peningkatan efesien pada sektor produksi dan penjualan
Apabila perusahaan dapat memounyai data industri sehingga dapat
diperoleh ratio industri, maka dengan analisa ratio ini dapat
dibandingkan efesiensi penggunaan modal pada perusahaan dengan
perusahaan lain yang sejenis

Analisa ROA pun dapat digunakan untuk mengukur efesiensi
tindakan tindakan yang dilakukan oleh devisi/bagian. Yaitu dengan
mengalokasikan semua biaya dan modal kedalam bagian yang
bersangkutan

Analisa ROA juga dapat digunakan untuk mengukur profitabiitas
dari masing-masing produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
Dengan menggunakan “produk cost system” yang baik, modal dan
biaya dapat dialokasikan kepada bebagai-bagai produk yang
dihasilkan oleh perusahaan yang bersangkutan, sehingga dengan
demiian akan dapat dihitung profitabilitas masing-masing produk.
ROA selain berguna untuk keperluan kontrol, juga berguna untuk
keperluan perencanaan, misalnya ROA dapat digunakan sebagai
dasar untuk pengambilan keputusan kalau perusahaan akan
mengadakan expansi. Dengan memproyeksikan penjualan dan biaya,
perusahaan akan dapat mengestimasikan besarnya ROA yang akan
dapat dicapai dengan expansi yang akan dijalankan.

Maka dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat

On Assets sebagai berikut :

1) Mengetahui besarnya laba yang dihasilkan perusahaan dalam
satu periode

2) Mengetahui perkembangan laba dari waktu kewaktu

3) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan

tahun sekarang
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4) Bukan hanya perusahaan sgja yang mengetahui besarnya laba,
namun juga pelaku usaha lainnya.
5) Pelaku usaha juga dapat mengetahui produktivitas dari seluruh
aset perusahaan.
6) Mengetahui efesien dan efektif tidaknya pihak manajemen
memanfaatkan sumber daya keungan perusahaan
c. Faktor-faktor yang mempengauhi Return On Assets
Return on assets besarnya akan berubah apabila ada perubahan pada profit
margin atau asset turnover, balk masinng-masing atau keduanya. Dengan
demikian perusahaan dapat mengunkan salah satu atau keduannya untuk
memperbesar Return on assets.
Menurut Munawir (2014, hal 89) besarnya Return On Assets dipengaruhi
oleh dua faktor antara lain:

1) Turnover dari operating assets (Tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi)

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam presentasi dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualannya.

Sedangnkan menurut Kasmir (2012, hal 203) menyatkan bahwa :

“Yang mempengaruhi Return On Asset adalah hasil pengembalian atas

investasi atau yang disebut sebagai ROA dipengaruhi oleh margin laba

bersih den perputaran total aktiva karena apabila ROA rendah itu
disebabkan oleh rendahnya margin laba bersih yang diakibatkan oleh
rendahnya perputaran total aktiva’

Sedangkan menurut  Syamsudin (2013, hal. 65) Faktor-faktor yang

mempengaruhi Return On Asset adalah keuntungan antas komponen-

komponen sales, evesiensi penggunaan aktiva serta penggunaan laverage.
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d. Perhitungan Return On Assets
Menurut Rambe (2016, hal 55) Return On Assets, perbandingan antara
laba bersih dengan total aktiva mengukur tingkat pengambilan investasi total,

Sebagai mana rumusnya adalah :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

Return On Assets =

Besarnya ROA akan berubah kalau ada perubahan profit margin atau aset
turnover, baik masing-masing atau kedua-duanya. Usaha mempertinggi ROA
dengan memperbesar profitmargin adalah bersangkutan dengan usaha untuk
mempertinggi efesiensi disektor produksi, penjualan dan administrasi. Usaha
mempertinggi ROA dengan memperbedar aset turnover adalah kebijakan investasi
dana dalam berbagai aktiva, baik aktivalancar maupun aktivatetap.

Roa adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk oprasinya perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan.

2. Current Ratio

a. Pengertian Current Ratio

Current Ratio (CR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Dengan kata lain rasio lancar ini
menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset lancar yang dimiliki

perusahaan dibandingkan dengan total kewgjiban lancar, oleh sebab itu rasio
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lancar dihitung sebagai hasil bagi antara total aset lancar dengan total kewajiabn

lancar.

Menurut Hery (2016, hal 153), menyatakan bahwa :

“Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
hutang lancar. Ketentuan untuk menjaga tingkat rasio lancar minimum
seringkali disyaratkan didalam sebuah kontrak perjanjian utang. Pada
umumnya didalm setiap perjanjian utang memuat suatu ketentuan bahwa
kontrak utang akan dianggap batal dengan sendirinya dan pinjaman harus
dengan segera mengembalikan pinjamannya kepada kreditor apabila
rasio lancar debitor berada dibawah tingkat tertentu yang teklah
disyaratkan dalam kontrak. Batasan minimum rasio lancar ini
mengharuskan pemminjam unytuk menjaga tingkat likuiditasnya agar
dapat memberikan jaminan kepada kreditor bahwa pinjamannya tersebut
akan dapat segera dibayar secara tepat waktu pada saat jatuh tempo.
Apabila suatu batasan minimum rasio lancar dilanggar oleh debitur,
kreditur memiliki hak untuk memaksa debitur agar segera
mengembalikan pinjamannya, atau bisa juga dilakukan negoisasi ulang
atas kemungkinan pembebanan tingkat suku bunga yang lebih tinggi.”

lancar

Sedangkan menurut Kasmir (2015, hal 134) menyatakan bahwa Rasio

(current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemapuan peusahaan

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo

pada saat ditagih secaa keseluruhan.

Sedangkan menurut Sutarno (2012, hal 207) menyatakan bahwa:

“ Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk
mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena
rasio ini menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode
yang sama dengan jatuh tempo.”

Sedangkan menurut 1khsan & Dharmanegara (2014, hal 253), menyatakan

bahwa:

“Current Ratio rasio yang paling umum untuk digunakan mengukur rasio
likuiditas atau kemampuan untuik memenuhi kewajiban jangka pendek
tanpa menghadapi kesulitan. Bagaimanapun aturan umum ini mulai
memberikan batas keselamatan untuk operasi normal yang memiliki
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sebagian dari aktiva lancar yang mengikat dalam persediaan yaitu proses
mengikat manufaktur dan proses operasi lainnya.”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah
current ratio (relatif terhadap utang lancar) semakin tinggi rasio lancar yang
berarti pula semakin tinggi tingkat likuiditas perusahaan. Namun semakin tinggi
rasio lancar semakin tinggi pula jumlah kas yang tidak terpakai, yang pada
akhirnya justru akan menurunkan tingkat profitabilita

b. Manfaat Current Ratio

Current Ratio berguna untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam
membiayai dan memenuhi kewajiban atau hutang pada saat jatuh tempo, Tujuan
dan manfaat menurut Kasmir (2015, hal 132) Currrent Ratio adalah:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih, artinya kemampuan
untuk membayar kewajibanyang sudah waktunya dibayar sesuai
jadwal batas waktu yang telah ditetapkan(tanggal dan bulan
tentunya)

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek degan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya
jumlah kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama
dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan
atau piutag. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang
yang dianggap likuiditasnya lebih rendah.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antaa jumlah sediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-
masinng komponen yang ada diaktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini
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“Bagi pihak luar perusahaan, seperti pihak penyandang dana (kreditor),
investor, distributor, dan masyarakat luas rasio likuiditas bermanfaat
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
kepada pihak ketiga. Hal ini tergambar dari rasio yang dimilikinya
Kemampuan membayar tersebut akan memberikan jaminan bagi pihak
kreditor untuk memberikan pinjaman selanjutnya. Kemudian bagi pihak
distributor adanya kemampuan membayar mempermudah dalam
memberikan keputusan untuk menyetujui penjualan barang dengan
secara angsuran. Artinya ada jaminan bahwa pinjaman yang diberikan
akan mampu dibayarkan secara tepat waktu. Namun rasio likuiditas
bukanlah satu-satunya cara atau Syarat untuk menyetujui pinjaman atau
penjualan barang secara kredit.”

Current ratio merupakan rasio keuangan yang termasuk kedalam rasio
likuiditas yatu rasio untuk menilai sejauh mana perusahaan menggunakan aktiva

lancarnya yang berupa kas maupun uang pinjaman.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio

Current Ratio yang tinggi mungkin menunjukan adanya uang kas yang
berlebihan dibanding dengan tingkat kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar
yang rendah likuiditasnya seperti persediaan yang berlebih-lebihan.

Menurut Jumingan (2014, hal 124) memiliki beberapa faktor yaitu :

1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar

2) Datatren dari aktiva lancar dan utang jangka pendek untuk jangka
waktu 5 atau 10 tahun.

3) Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan dalam
mengendalikan barang, dan syarat kredit yang diberikan perusahaan
kepada langganan dalam penjualan barang.

4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang dagangan
dan tingkat pengumpulan piutang.

5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lanacar

6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volumeoenjualan
sekarang dan yang akan datang.

7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

8) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.

9) Creditrating perusahaan pada umumnya.

10) Besar kecil piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan.

11) Jenis perusahaan apakah merupakan perusahaan industri, perusahaan

dagang.



Current Ratio adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Distribusi atau propors dari aktiva lancar

Data tren dari aktiva lancar dan hutang lancar, untuk jangka panjang
waktu 5 tahun atau lebih dari waktu yang lalu

Syarat yang diberikan oleh kreditor kepada perushaan dalam
mengadakan pembelian maupun syarat kredit yang diberikan oleh
perusahaan dalam menjual barangnya

Nilai sesungguhnya dari aktiva lancar, sebab ada kemungkinan
perusahaan mempunyai saldo piutang yang cukup besar tetapi
piutang tersebut sudah lama terjadi dan sulit ditagih sehingga nilai
realisasinya mungkin lebih kecil dibandingkan dengan yang
dilaporkan

Kemungkinan perubahan nilai aktiva lancar, kalau nilai persediaan
makin turun maka aktiva lancar yang besar ditunjukan dalam
persediaan makatidak menjamin likuiditas perusahaan

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume penjualan
sekarang atau dimasa yang akan datang yang mungkin danya over
invesment dalam perusahaan

Kebutuhan jumlah modal kerja dimasa mendatang, makkin besar
kebutuhan modal kerja dimasa yang akan datang maka dibutuhkan
adanyarasio yang besar pula

Type atau jenis perusahaan (perusahaan yang dipoduksi sendiri
barang yang dijual, perusahaan perdagangan atau perusaan jasa)

d. Perhitungan Current Ratio.

Adapun rumus current ratio adalah sebagai berikut :

. Akti L
Current Ratio = ——22~2ncar

Hutang Lancar

“ Current ratio yang tinggi belum tentu menunjukan bahwa kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya juga tinggi. Dalam
menganalisis current ratio perlu diperhatikan apakah yang menyebabkan
rasio lancar tersebut tinggi. Aktiva lancar pada umumnya terdiri dari kas,
surat-surat berharga, piutang dan persediaan. Hutang lancar terdiri dari
hutang dagang, hutang wesel jangka pendek,hutang jangka panjang yang
akan jatyuh tempo pada tahun ini, hutang pajak, dan hutang hutang lain
(terutama hutang gaji/upah). Current ratio merupakan ikuran yang paling
umum dari kelancaran (solvency) jangka pendek, karena ratio tersebut
menunjukan seberapa jauh tagihan para kreditor jangka pendek bisa
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Sedangkan menurut Munawir (2014) faktor-faktor yang mempengaruhi
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ditutup oleh aktiva yang secara kasar bisa berubah menjadi kas dalam
jangka waktu yang sama dengan tagihan tersebut. Dan untuk melihat
sgjauh mana perusahaan membayar kewajiban hutang jangka pedek
(hutang lancar). (Rambe, 2016, hal. 49).”

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa suatu perusahaan adalah
likuid apabila current ratio lebih besar dari satu (ini terjadi apabila aktiva lancar
lebih besar dari pada kewagjiban lancar). Secara umum hal tersebut dikatakan
“benar”, tetapi jawaban yang lebih tepat adalah “belum tentu” sebab sangat

tergantung dari kualitas aktiva lancar dan kewajiban lancar yang dimaksud.

3. Total Assets Turnover
a. Pengertian Total Assets Turnover
Total Assets Turnover salah satu aktiva lancar perusahaan yang sangat
penting peranannyadalam operasional perusahaan.

“Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur Kkeefektifan total aset yang dimiliki perusahaan dalam
menghasilkan penjualan atau dengan kata lain untuk mengukur berapa
jumlah penjualan yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset. Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara besarnya
penjualan (tunai maupun keredit) dengan ratarata total aset. yang
dimaksud dengan ratarata total aset adalah tota aset awal tahun
ditambah total aset akhir tahun lalu dibagi dengan dua. Perputaran total
aset yang rendah berarti perusahaan memiliki kelebihan total aset dimana
total aset yang ada belum dimanfaatkan secara, maksimal untuk
menciptakan penjualan. Total Assets Turnover merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur beragpa jumlah penjualan yang akan
dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. (Hery,
2016, hal. 187).

Sedangkan menurut Sutarno (2012, hal 209), meenyatakan bahwa :

“Rasio ini menunjukan efektivitas penggunaan seluruh harta perusahaan
dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa
rupiah penjualan bersih yang dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang
diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. Kalau perputarannya
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lambat, ini menunjukan aktiva yang dimiliki terlalu besar dibandingkan
dengan kemampuan menjual”

Sedangkan menurut Ikhsan & Dharmanegara (2014, hal 259) rasio ini
dilakukan untuk menilai efektivitas dari penggunaan aktiva tetap dalam
menghasilkan pendapatan.

Sedangkan menurut Kasmir (2015, hal 185) Total Assets Turnover adalah
rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki
perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh disetiap rupiah
aktiva.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Total Assets Turnover
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur semua penggunaan aktiva
perusahaan. Kemudian juga mengukur beberapa jumlah penjualan yang diperoleh
dari tiap aktiva

b. Manfaat Total Asset turnover

Total Asset Turnover memiliki tujuan dan manfaat menurut Hery (2016,
hal 179)

1) Untuk mengukur berapakali dana yang tertanam dalam piutang
usaha berputar dalam satu periode.

2) Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta
sebaliknya untuk mengetahui berapa hari ratarata piutang usaha
dapat ditagih

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha
yang telah dilakukan selama periode.

4) Untuk mengukur berapakali dana yang tertanam dalam persediaan
berputar dalam satu periode

5) Untuk menghitung lamanya rata-rata persediaan tersimpan digudang
hingga akhirnya terjual.

6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan barang
dagang yang telah di lakukan selama periode.

7) Untuk mengukur berapa kai dana yang tertanam dalam modal kinerja
berputar dalam satu periode atau besar tingkat penjualan yang dapat
dicapai dari setiap rupiah modal kerja yang digunakan.
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8) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam aset tetap
berputar dalam satu periode atau berapa besar tingkat penualan yang
dapat dicapai dari setiap rupiah aset tetap yang digunakan.

9) Untuk mengukur berapakali dana yang tertanam dalam total aset
berputar dalam satu periode, atau berapa besar tingkat penjualan
yang dicapali.

c. Pengukuran Total Assets Turnover
Menurut Rambe (2016, hal 62) Rasio Kecepatan Peredaran Total Aktiva

(Total Assets Turnover Ratio), yang mengukur seberapa efektif perusahaan

menggunakan sumber dayanya memiliki rumus sebagai berikkut :

Total Penjualan
Total Aktiva

Total Assets Turnover =

4. Debt To Equity Ratio
a. Debt To Equity Ratio
Debt To Equity Ratio merupakan propors antara hutang dan ekuitas dalam
rangka menandai investasinya
Menurut Depati (2017. Hal 44), menyatakan bahwa :

“Debt To Equity Ratio adalah perbandingan antara hutang-hutang dan
ekuitas dalam pendaan perusahaan dan menunjukan kemampuan modal
sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Rasio ini
juga disebut rasio laverage yaitu mengukur perbandingan dana yang
yang disediakan oleh pemiliknyaa dengan dana yang dipinjamkan dari
kreditur perusahaan tersebut, rasio ini dimaksudkan untuk mengukur
sampai seberapa jauhnya aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang, rasio
ini menunjukan indikasi tingkat kemampuan dari para pemberi pinjaman,
suatu perusahaan yang solvable belum tentu liquid dan sebaliknya sebuah
perusahaan yang insovable belum tentu liquid.

Sedanghkan menurut Kasmir (2015, hal 158), menyatakan bahwa Debt to

Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan
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ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan dengan seluruh utang,
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas.
Sedanghkan menurut Guinan (2010, hal 82), menyatakan bahwa :

“Debt Equity Ratio adalah ukuran Leverage keungan perusahaan
dihitung dengan membagi total kewagjibab (liabilitas) dengan total
ekuitas’'modal pemegang saham, ini mengindikasikan proporsi sahamdan
utang dalam pembiayaan aset perusahaan. Debt to Equity Ratio yang
tinggi berati sebuah perusahaan telah melaksanakan pembiayaan yang
agresif sehingga perusahaan tumbuh bersamaan utangnya Ini akan
menimbulkan volatilitas keuntungan sebagai hasil adanya tambahan
bunga. Jika utang dalam jumlah besar digunakan untuk meningkatkakan
ekuitas, perusahaan akan mampu menciptakan pendapatan lebih banyak
dibandingkan jika tidak menggunakan pembiayaan dari luar. Jika
peningkatan pendapatan lebih tinggi dibandingkan pertambahan biaya
utang (utang), pemegang saham akan mendapatkan pendapatan lebih dan
ini akan dibagikan keseluruh pemegang saham. Namun ketika ongkos
pembiayaan utang melebihi utang keuntungan yang mampu diciptakan
perusshaan melalui utang, ini akan menimbulkan masalah dalam
perusahaan, bisa mengarah pada kebangkrutan dan ini membuat
pemegang saham tidak menerima apa-apa dari perusahaan.

Sedangkan menurut Hery (2016, hal 168), menyatakan bahwa:
“Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur besarmya proporsi utang terhadap modal. Rasio ini dihitung
sebagal hasil bagi antara total utang dengan modal. Rasio ini berguna
untuk mengetahui besarnya perbandingan antara jumlah dana yang
disediakan oleh kreditur dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik
perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui
berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan sebagai jaminan
utang. Rasio ini memberikan petunjuk umum tenyang kelayakan kredit
dan resiko keuangan debitur.”
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian Debt Equity
Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui perbandingan antara total
hutang dengan modal sendiri, juga untuk mengetahui seberapa besar aktiva
perusahaan dibiayai dari hutang dan besarnya perbandingan antara jumlah dana
yang disediakan oleh kreditur dengan jumlah dana yang berasal dari pemilik

perusahaan.
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Menurut Hery (2016, hal 164) berikut adalah tujuan dan manfaat Debt to

Equity Ratio secara keseluruhan yang mencangkup rasio solvabilitas :

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Untuk mengetahui posisi kewajiban perusahaan kepada kreditur,
khususnya jika dibandingkan dengan jumlah aset atau modal yang
dimiliki perusahaan.

Untuki mengetahui posisi kewgjiban jangka panjang perusahaan
terhadap jumlah modal yang dimiliki perusahaan

Untuk menilai kemampuan aset perusahaan dalam memenuhi
seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang bersifat tetap seperti
pembayaran angsuran pokok pinjaman beserta bunganya secara
berkala

Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh
utang.

Untuk menilai seberapa besar aset perusahaan yang dibiayai oleh
modal

Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap pembiyaan
aset perusahaan

Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap pembiyaan
aset perusahaan

Untuk mengukur berapa bagian dari setigp rupiah aset yang
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditur

Untuk mangukur berapa bagian dari setigp rupiah aset yang
dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik atau pemegang saham

10) Untuk mengukur berapa bagian dari setigp rupiah modal yang

dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang

11) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan

(yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga dan pajak) dalam
membayar bunga pinjaman

12) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan perusahaan

(yang diukur dari jumlah laba oprasional) dalam melunasi seluruh
kewajiban.

To Equity Ratio adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya (kreditor)

Untuk menganalisis dan menilai kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)

Untuk menganalisis dan menilai keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal

Sedangkan menurut Kasmir (2015, hal 154) manfaat dan tujuan dari Debt
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4) Untuk menganilisi dan menilai seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang

5) Untuk menganalisis dan menilai seberapa besar pengaruh utang
perusahaan terhadap pengelola aktiva

6) Untuk menganalisis dan menilai atau mengukur berapa bagian dari
setipa rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang

7) Untuk menganalisis dan menilai berapa dana pinjaman yang segera

kan ditagih, terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki dan

tujuan lainnya.

“dari uraian dapat simpulkan bahwa rasio ini berguna untuk mengetahui
dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan.
Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang”

Bagi perusahaan semkain besar rasio ini maka semakin baik. Sebaliknya
dengan rasio yang semakin rendah semakin tinggi tingkat pendanaan yang
disediakan pemilik dan semakin besar batas pengamanan bagi peminjam jika
terjadi kerugian atau penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio ini juga memberikan
petunjuk umum tentang kelayakan dan risiko keuangan perusahaan. Perusahaan
dengan arus kas yang stabil biasanya memiliki rasio yang lebih tinggi dari rasio
kas yang kurang stabil.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio

Salah satu fungsi mangjer keuangan adalah memenuhi kebutuhan dana
untuk pembelanjaan perusahaan. Didalam melakukan tugas tersebut manajer
keuangan dihadapkan degan dua pilihan sumber pembelanjaan, menggunakan
dana yang bersumber daru hitang atau menggunakan dana yang berasal dari modal
sendiri. Adakalanya penggunaan hutang membuat nilai perusahaan meningkat,
tapi pada tingkat hutang tertentu bisa membuat perusahaan dibayang-bayangi

kemungkinan kebagkrutan. Dalam menentukan perimbangan antara besarnya

hutang dan jumlah modal sendiri jJumlah sendiriyang tercermin pada debt to equity
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ratio perusahaan, maka perlu perhitungannya adanya berbagai faktor yanng
mempengaruhinya

Menurut Sartono (2010, hal 248) menyatakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Debt to Equity Ratio yaitu :

1) Tingkat Penjualan adalah perusahaan dengan penjualan yang relatif
stabil berarti memilki aliran kas yang cukup stabil pula, maka dapat
menggunakan hutang lebih besar dari pada perusahaan dengan
penjualan yang tidaksetabil.

2) Struktur Aset adalah perusahaaan yang memiliki aset tetap dalam
jumlah besar ini disebabkan karena dari skalanya perusahaan besar
akan lebih mudah mendapatkan akses ke sumber dibandingkan
dengan perusahaan kecil.

3) Profitabilitas periode sebelumnya merupakan faktor penting dalam
menentukan struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar,
perusahaan akan lebih senang menggunakan laba ditahan sebellum
menggunakan hutang.

4) Skala Perusahaan besar yang sudah well-established akan lebih
mudah memperoleh modal dipasar modal dibanding dengan
perusahaan kecil.

5) Kondisi Intern perusahaan perlu menanti saat yang tepat untuk
menjual saham dan obligasi.

d. Pengukuran Debt to Equity Ratio

Nilai Debt to Equity Ratio yang semakin tinggi berarti semakin kecil
jumlah modal pemilik yang dapat dijadikan sebagai jaminan hutang. Ketentuan
umumnya adalah bahwa debitur seharusnya memiliki debt to equity ratio kurang
dari 0,5 namun perlu diingat juga bahwa ketentuan ini tentu saja dapat bervariasi
tergantung pada masing-masing jenis industri. (Hery, 2016, hal. 169). Berikut

adalah rumus yang digunakan untuk mengukur Debt to Equity Ratio :

Total Hutang x100%
Modal

Debt to Equity Ratio =
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Debt to Equity Ratio menunjukan hubungan antara jumlah pinjaman
jangka panjang yang diberikan oleh para kreditur dengan jumlah modal sendiri

yang diberikan kepada pemilik perusahaan.

B. KerangkaKonseptual

Kerangka konseptual merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori yang digunakan berhubungan dengan berbagai faktor yang telah penulis
identifikasikan sebagai masalah penting, laporan keuangan menjadi dasar
perhitungan antara rasio keuangan untuk berbagai tujuan. Salah satunya untuk
mengetahui Return On Asset perusahaan.

Kerangka konseptual membantu menjelaskan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen yaitu Current Ratio, Total Asset Turnover,
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets.

1. Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets (ROA)

Nilai Current Ratio yang tinggi dari suatu perusahaan akan mengurangi
ketidakpastian bagi investor, namun mengindikasikan adanya dana yang
menganggur sehingga akan mengurangi tingkat profitabilitas perusahaan. Current
ratio yang terlalu tinggi menunjukan kelebihan uang kas atau aktiva lancar
lainnya dibandingkan dengan yang dibutuhkan sekarang. Current ratio adalah
rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
lancarnya dengan aktiva lancar. Jika suatu perusahaaan mampu membayar namun
belum tentu mampu memenuhi segala kewajiban keuangan yang harus dipenuhi.

Perusahaan harus secara terus menerus memantau hubungan antara besarnya

kewajiban lancar dengan aset lancar, hubungan ini sangat pentinng terutama untuk



mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka p
vvbendek dengan menggunakan aset lancar. Hery (2015)

Menurut Afrinda (2013) dan Afriyani (2011) & Rahmawati (2010) yang
menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Return
On Assets. menurut Setiawan (2015) dan Meliyani dkk (2015) Current Ratio
juga berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets.

2. Pengaruh Total Asset turnover (TATO) terhadap Return On Assets

(ROA)

Semakin besar rasio ini maka semakin baik, berarti bahwa aktifa dapat lebih
cepat berputar dan meraih laba dan menunjukan semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah aset
yang sama dapat membesar volume penjualan apabila Total Asset Turnovernya
ditingkatkan atau diperbesar. Sehingga dapat dikatakan bahwa laba yang
dihasilkan jugatinggi dan dengan demikian kinerja keuangan semakin baik.

Perputaran total asset yang rendah berarti perusahaan memilliki kelebihan
total aset dimana total aset yang ada belum dimanfaatkan secara maksimal untuk
menciptakan penjualan. Hery (2015)

Menurut Utami & Prasetiono (2016), Pranata, hidayat & nuzulah (2012)
Witjaksono (2012) & Widodo (2007) Total Asset Turnover mempunyai pengaruh
positif signifikan terhadap Return On Assets. Sedangkan menurut Radiman
(2018), Saleh & Sudiynto (2013) total asset turnover mempunyai pengaruh

negatif signifikan terhadap return on asset
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3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Assets
(ROA)

Semakin tinggi debt ratio maka semakin besar jumlah modal pinjaman yang
digunakan didalam menghsilkan keuntungan bagi perusahaan.

Apabiladari hasil perhitungan perusahaan ternyata memiliki rasio solvabilitas
yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya resiko kerugian lebih besar, tetapi
juga ada kesempatan mendapat laba besar juga. Sebaliknya apabila perusahaan
memiliki rasio solvabilitas lebih rendah tentu mempunyai resiko kerugian lebih
kecil pula, terutama saat perekonomian menurun. Dampak ini juga mengakibatkan
rendahnya hasil pengembalian pada saat perekonomian tinggi. Kasmir (2012)

Hal ini mengindikasikan bahwa laba berbanding terbalik dengan deb to equity
ratio. Pada saat Debt to Equity Ratio rendah, atau hutangnya rendah maka
menigkatkan profit atau laba karena perusahaan tidak harus menanggung beban
bunga dan mengurangi resiko. Menurut Priharyanto (2009) & Rahmawati (2010)
Debt to equity Ratio ada pengaruh positif signifikan terhadap Return On Assets.
Sedangkan menurut Utami & Prasetiono (2016), Radiman (2018), Julita (2012) &
Afrinda (2013) Debt to equity Ratio juga ada pengaruh negatif signifikan
terhadap Return On Assets.

4. Pengaruh Current Ratio, Total Aset Turnover, dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Assets.

Berbagai rasio keungaan dapat dihitung dengan menggunakan laporan
keuangan perusahaan. Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur efektifitas perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan

memanfaatkan total aktiva yang dimiliki. Menurut (Esthirahayu, 2014) Current
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Ratio, Total Aset Turnover, dan Debt to Equity Ratio ada pengruh signifikan
terhadap Return On Assets.

Adapun hubungan Current Ratio, Total Assetas Turnover, Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Assets dapat dilihat pada kerangka konseptual

penelitian ini dapat dilihat pada gambar paradigma berikut :

Current Ratio (CR)

Total Asset Turnover (TATO) Return On Assets (ROA)

Debt to Equity Ratio (DER)

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian

C. Hipotesis
Hipotess merupakan dugaan, kesimpulan atau jawaban sementara
terhadap permaslahan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah

sebelumnya. Dengan demikian hipotesis relevan dengan rumusan masalah, yakni
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jawaban sementara terhadap hal-hal yang dipertanyakan pada rumusan masalah.
(Juliandi, Metode penelitian kuantitatif, 2013)
Berdasarkan rumusan serta tujuan dari penelitian ini, maka dapat diambil
hipotesis-hipotesis sebagai berikut :
1. Ada pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
2. Adapengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Assets pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
3. Ada pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets pada
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
4. Ada pengaruh secara simultan Current Ratio, Total Assets Turnover,
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets pada perusahaan

property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan
untuk menganalisis permasalahan hubungan atau pengaruh antara suatu variabel
degan variabel lainnya Juliandi (2013, hal. 89). Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui hubungan atau pengaruh Current Ratio, Total Assset Turnover, Debt
to Equity Ratio terhadap Return On Assets.

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif berupa data
angka-angka yang ada pada laporan keuangan yaitu dengan cara menghitung
dengan menggunakan rasio keuangan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
sumber data sekunder yang berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan berupa laporan keuangan perusahaan

Propeti dan Realestate dari tahun 2013-2017 di Bursa Efek Indonesia

B. Definis Operasional Varabel
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel dependen (terikat)
dan variabel independen (bebas)
1. Variabel dependen (Terikat)
Variabel dependen atau variabel terikat merupak variabel yang

dipengaruhi variabel lain. Dalam kaitannya dengan variabel yang diteliti, maka
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yang akan terjadi variabel dependen adalah Return On Assets perusahaan Property
dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

(Y) = Return On Assets (ROA)

Return On Assets adalah rasio yang menunjukan seberapa banyak laba
bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan.
Karena itu digunakan angka laba setelah pajak dan rata-rata kekayaan perusahaan.

Return On Assets dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

Return On Assets = x 100%

2. Variabel Independen atau variabel pengaruh vyaitu variabel yang
mempengaruhi variabel lain yang tidak bebas. Variabel bebas adalah variabel
yang keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain dan merupakan faktor
penyebab yang dapat mempengaruhi variabel tidak bebas (variabel Independen).
Dalam hhubungannya dengan judul yang telah ditetapkan, yang menjadi variabel
independen (X) adalah :

(X1) = Current Ratio (CR)

(X2) = Total Asset Turnover (TATO)

(X3) = Debt to Equity Ratio (DER)

a Current Ratio (CR)

Current Ratio yang tinggi menunjukan jaminan yang lebih baik atas utang

jangka pendek, tetapi jika terlalu tinggi efeknya terhadap earning power juga
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kurang baik karenatidak semua modal kerja dapat didaya gunakan. Current Ratio

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

. Akti L
Current Ratio = S22 =ancdr

Hutang Lancar

b. Total Assets Turnover (TATO)

Total Assets Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa jumlah penjualan yang akan dihasilkan dari setigp rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Total Assets Turnover dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Total Penjualan

Total Assets Turnover = :
Total Aktiva

c. Debt to Equity Ratio (DER)
Debt to Equity Ratio yang tinggi berati sebuah perusahaan telah
melaksanakan pembiayaan yang agresif sehingga perusahaan tumbuh bersamaan

utangnya. Debt to Equity Ratio dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagal berikut :

Total Hutang x100%

Debt to Equity Ratio = Modal
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C. Tempat dan Waktu penelitian.

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia yang berupa laporan keuangan perusahaan Property dan
Real Estate periode 2013-1017. Alamat kantor Bursa Efek Indonesia di Medan
beralamat di J. AsiaNo. 184.

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan november 2018 sampai

maret 2019. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut:

KEGIATAN November Desember Januari Februari Maret

1234|1234 |1|2]3]4[|1]2|3|4]1]|2]3

Pengajuan Judul

Riset Awal

Pembuatan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan Skripsi

Sidang Meja Hijau

D. Popolas dan Sampel
1. Populasi
Populasi penelitian merupakan seluruh elemen/unsur yang akan diamati
oleh peneliti. (Juliandi, 2013)
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan

Properti dan Real Estate yang menerbitkan laporan keuangan lengkap setelah
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diaudit yang dimulai pada periode 2013 sampai dengan 2017 yang berjumlah 47

perusahaan, yaitu

Tabel 3.1
Populasi penelitia Perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek
Indonesia
No Nama Emiten Kode
Emiten
1 Armidian Karyatama Tbk ARMY
2 Agung Podomoro Land Thk APLN
3 Alam Sutera Reality Thk ASRI
4 Bekasi Asri Pemula Thk BAPA
5 Bumi citra permai Tbk BCIP
6 Bekasi fajar Industri BEST
7 Binakarya Jaya Abadi Tbk BIKA
8 Bhuawanatala indah Permai Tbk BIPP
9 Bukit Darmo Property Thk BKDP
10 Sentul City Thk BKSL
11 Bumi Semprong Damai Thk BSDE
12 Cowell Develoment Thk COWL
13 Ciputra Develoment Thk CTRA
14 Duta Anggada Reality Thk DART
15 Intiland Develoment Tbk DILD
16 Puradelta Lestari Thk DMAS
17 Duta Pertiwi Tbk DUTI
18 Bakrieland Develoment Thk ELTY
19 Megapolitan Develoment Thk EMDE
20 ForzaLand Indonesia FORZ
21 Fortune Mate Thk FMII
22 Gading Develoment Thbk GAMA
23 Goa Makkasar Tourism GMTD
Develoment
24 Perdana Garpura Thk GPRA
25 Greenwood Sejahtera Thk GWSA
26 Jaya Real Property Thk JRPT
27 Kawasan Industri jababeka Thbk KI1JA
28 Eureka Prima Jakarta Thk LCGP
29 Lippo Cikarang Thk LPCK
30 Lippo Karawaci Thk LPKR
31 Modernland Reality Tbk MDLN
32 Metropolitan Kentjana Thbk MKPI
33 Mega Manunggal Property Thk MMPL
34 Metropolitan Land Tbhk MTLA
35 Metro Reality Thk MTSM
36 Nirvana Deveoment Thbk NIRO
37 Indonesia Prima Property Thk OMRE
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38 PP Properti Tbk PPRO
39 Plaza Indonesia Reality Thk PLIN

40 Pudkiati Prestige Thk PUDP
41 Pakuwon Jati PWON
42 Rista Bintang Mahkota sejati Thk RBMS
43 Roda Vivatex Thk RDTX
44 Pikkoland Develoment Thk RODA
45 Dadanayasa Arthatama Thk SCBD
46 Suryamas Dutamakmur Thbk SMDM
47 Summaracon Agung Thk SMRA

Sumber: Bursa Efek Indonesia

2. Sampel

Menurut (Singgih.2001) yang dikutip oleh (Afriyanti.2011) Sampel
merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya akan diselidikinya dan
dianggap dapat mewakili populasi. Tehnik pengambilan sempel dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan purposiv sampling, artinya bahwa populsi yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah populasi yang memenuhi krriteria
sampel tertentu sesuai yang dikehendaki peneliti. Sedangkan menurut (Juliandi,
2013) sampel adalah wakil dari populasi.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berjumlah 15 kelompok
perusahaan property dan real estate yang berbeda dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini didasarkan pada beberapa alasan yang menyangkut
ketersediaan data, perbedaan karakteristik dan sensitivas terhadap kejadian.
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berarti laporan keuangannya
telah terpublikasi sehingga ketersediaan dan kemudahan dalam memperoleh data
terpenuhi. Sampel yang digunakan sesuai dengan kriteria peneliatian sebagai
berikut

a. Perusahaan sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2013-2017.



b. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan keuangan
(Annual Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2013-
2017.

c. Berikut adalah 15 sampel perusahaan :

No Perusahaan Emiten
1 Bekasi Fajar Industrial BEST
2 Megapolitan Develoment EMDE
3 Sentul City BKSL
4 Ciputra Develoment CTRA
5 Indonesia Prima Property OMRE
6 Alam Sutera Realty ASRI
7 Bekasi Asri Pemula BAPA
8 Perdana Gapura Prima GPRA
9 Metro Realty MTSM
10 Plaza Indonesia Realty PLIN
11 Pakuwon Jati PWON
12 Roda Vivatex RTDX

Goa Makassar Tourism

13 Develoment GMTD
14 Kawasan Industri jababeka KI1JA
15 Fortune Mate Indonesia FMII

E. Teknik Pengumpulan Data.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data ekternal. Data
eksternal adalah data yang dicari dengan cara mendapatkannya dari luar
perusahaan. Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan data yang
bersumber dari data sekunder / dokumentasi. Dimana pengumpulan data yang
diperoleh dengan mengambil data laporan keuangan pada perusahaan properti dan
Real Estate periode 2013 sampai dengan 2017 yang dipublikasikan oleh Bursa

Efek Indonesia melalui situs resmi www.idx.co.id.



http://www.idx.co.id
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F. Teknik Analiss Data
Tehnik analisis data yang penulis gunakan adalah menggunakan tehnik

analisis kuantitatif. Tehnik data kuantitatif adalah analisis data terhadap data-data
yang mendukung angka-angka atau numerik tertentu. Analisis data baik statistik
deskriptif maupun satistik inferensial, statistik perametrik maupun statistik
nonparametrik. Umunya analisis data kuantitatif digunakan pada saat peneiti
menggunakan pendekatan penelitian survey, penelitian eksperimen, penelitian
kuantitatif berbeda penelitian lainnya yang mengandung data-data berupa angka-
angka. Juliandi, dkk (2013, hal. 66) Tehnik ini nantinya akan digunakan untuk
mengambil suatu keputusan didalam memecahkan masalah dan data data yang
diperoleh di analisa dengan menggunakan teori yang berlaku secara umum,
sehingga dapat ditarik kesimpulan serta menguji apakah hipotesis yang
dirumuskan diterima atau ditolak.

Berikut adalah tehnik analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah :

1. AnalissRegres linier berganda

Dalam penelitian ini menggunakan regresi berganda untuk menentukan

sebab akibat antara variabel bebas/X1 Current Ratio, variabel bebas/X2 Total
Asset Turnover, variabel bebas/X3 Debt to Equity Ratio terhadap variabel Y
Return On Assets. Tehnik analisi regresi linier berganda merupakan tehnik uji
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel endogen terhadap eksogen.
Tujuannya dalah untuk memprediksi nilai variabel terikat akibat pengaruh nilai

variabel bebas. Juliandi & Irfan (2013, hal. 169)
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Dimana:

Y = keputusan Pembalian

a= Konstanta

b = Koefisien regresi

X1 = Current Ratio

X2 = Total Asset Turnover

X3 = Debt to Equity Ratio

a. Normalitas

Dengan menggunakan kolmogorov smirnov. Uji ini bertujuan agar
dalam penelitian ini dapat mengetahui distribusi normal atau tidaknya antara
variabel dependen dan variabel independem ataupun keduanya.

H,: Dataresidual berdistribusi normal

H,: Dataresidual tidak berdistribusi normal

Ketentuan untuk uji kolmogrov smirnov ini adalah jika Asyp. Sig (2-
tailled) <o 0,05 (a= 5% tingakt signifikan) maka data distribusi normal dan dapat
digunakan regresi berganda. Namun jika Asyp. Sig (2-tailled) <a 0,05 (a= 5%
tingakt signifikan) maka data distribusi normal. Juliandi & Irfan (2013, hal. 169)

b. Multikolonieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya bebas
multikoloneritas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel dependen. Uji
multikolinearitas dapat dilihat dari : Nilai tolerance dan lawannya, dan variance

inflation factor (VIF). Juliandi & Irfan (2013, hal. 170)
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c. Heterokedatisitas
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regesi, terjadinya ketidksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan ke
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika varian
berbeda disebut heterokedestisitas. Bentuk pengujian yang digunakan dengan
metode informal atau metode grafik scatterplot. Juliandi & Irfan (2013, hal. 171)
Dasar pengambilan kepetusan adalah jika pola tertentu seperti titik-titik
(poin-poin) yang membetuk suatu pola tertentu, maka terjadi heteokedestisitas.
Jika ada pola yang jelas serta adatitik yang menyebar dibawah dan diatas angka O
pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedestisitas, model yang baik adalah
ketika tidak terjadi Heterokdestisitas.
2. Uji Hipotesis
a. Ujit statistik atau uji parsial
Menurut Sugiono, (2013) Uji statistik t digunakan untuk menguji
variabel-variabel independen secara individual yang mempunyai pengaruh atau
tidak dengan variabel dependen. Untuk menganilisi apakah hipotesis diterima
atau ditolak maka nilai yang digununakan adalh “nilat”

Perumusan hipotesa:

[ = rvyn — 2
Vi-r2
Keterangan :
t = nilali t hitung

n = jumlah data
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r2 = koefisien determinasi
r = koefisien korelasi parsial
bentuk pengujian :
8 H,:H, =0 artinya variable bebas tidak berpengaruh terhadap variable
terikat

8 H,:H, # 0 artinyavariable bebas berpengaruh terhadap variabel terikat

Dan adapun criteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagi berikut :
§8 Jka —tigper < thitung < traver ; PAdaa = 5% = n-k maka H, diterima
artinya variable bebas (X) tidak berpengaruh terhadap variable terikat (Y)
8 Jka —thitung = —traper AAU thitung = traver » PA0A a = 5% = n-k maka
H, ditolak, artinya variable bebas (X) berpengaruh signifikan terhadap

variable terikat (Y).

Terima Ho
/

/)
Tolak HO

,,,,, Vsrr 177 ¢

Tolak HO

% 0
Ltabel Tiabel

8

§ Gambar I11.1 Kurva Pengujian Hipotesis (Uji T)
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b. Uji-F Statistik atau uji smultan

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel
independen. Deragjat kepercayaan yang digunkan adalah 0,05. Apabila nilai F
hasil perhitungan lebih besar dari pada nilai F menurut tabel maka hipotesis
aternatif, yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Juliandi & Irfan (2013,
hal. 221)

Rumus uji F digunakan adalah sebagai berikut

B R?/k
T (1-R2)(n—-k-1)

Fr

Keterangan :
Fy, = nilai F hitung
r = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variable independen
n = jumlah anggota sampel
bentuk pengujian :
8 Hy: d =0 artinya variable bebas secara simultan tidak berpengaruh
terhadap variable terikat
8 H,: u+0 artinya variable bebas secara simultan berpengaruh terhadap

variable terikat

Dan adapun criteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagi berikut :
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8 Jka—Figper < Fritung < Fraver s Pda a = 5% = n-k maka H, diterima
artinya variable bebas (X) secara simultan tidak berpengaruh terhadap
variable terikat (Y)

8 Jka —Fritung > —Fraper AU Fpiryung > Fraper © Pada a = 5% = n-k
maka H, ditolak, artinya variable bebas (X) secara smultan berpengaruh

signifikan terhadap variable terikat (Y).

Ho diterima Ho ditolak

[ [/ [ 7
0 ftabel fhitung

Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

3. Koefisen determinasi (R?)

Ukuran goodness of fit mencerminkan seberapa besar variasi dari
egressand antara O dan 1 (0O < 1). Nilai yang kecil berarti kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sagat terbatas. Nilai
yangmendeteksi satu berarti variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Juliandi &
Irfan (2013, hal. 187)

Dengan rumus sebagai berikut : D = R? x 100%

Dimana: D = Koefesiensi determinasi

R = Koefisien korelasi berganda 100% = Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian
Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan Property dan Real

Estate yang terdaftar dibursa Efek Indonesia selama periode 2013-2017 (5 tahun).
Peneitian ini dilakukan untuk melihat apakah Current Ratio, Total Asset
Turnover, Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset.
Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, tehnik
dimana pengambilan sampel sesui dengan kriteria-kriteria tertentu. Jumlah
seluruh perusahaan property dan real estate yang terdaftar dibursa efek indonesia
adalah sebanyak 47 perusahaan. Namun hanya 15 perusahaan yang memenuhi
kriteria sampel.
1. Deskrips Data

a. Return On Asset

Variabel terkait (Y) dalam penelitian ini adalah Return On Asset. Return On
Asset adalah rasio keuangan perusahaan yang terkait dengan potensi keuntungan
(laba) pada tingkat pendapatan. Rasio ini menggunakan perbandingan antara laba
bersih dengan total aktiva.

Berikut ini adalah data-data mengenai Return On Asset pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2017.

o1
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Tabel 1V.1
Tabulasi perhitungan Return On Asset pada Perusahaan Property dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi periode 2013-2017

Return On Asset (%)
El:/lcl)'l[')EEN 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | rataraa
BEST 2216 | 1079 | 457 | 646 | 845 | 1049
EMDE 362 | 381 | 512 | 480 | 568 | 461
BKSL 567 | 042 | 055 | 449 | 313 | 206
CTRA 702 | 771 | 663 | 403 | 321 | 572
OMRE 200 | 1313 | 282 | 747 | 156 | 558
ASRI 617 | 659 | 366 | 253 | 668 | 513
BAPA 286 | 310 | 1374 | 1897 | 2504 | 1292
GPRA 580 | 450 | 360 | 299 | 249 | 388
MTSM 210 | 120 | 530 | 851 | 599 | 342
PLIN 080 | 790 | 600 | 1502 | 617 | 698
PWON 122 | 155 | 750 | 861 | 867 | 105
RTDX 128 | 142 | 138 | 1237 | 1083 | 128
GMTD 749 | 787 | 930 | 707 | 549 | 745
KIJA 127 | 469 | 341 | 397 | 133 | 294
=VIT 186 | 053 | 2731 | 3580 | 1.09 | 128
Ratarata | 632 | 680 | 756 | 955 | 643 | 7.15

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Dari tabel 4.1 diatas, terlihat bahwa rata-rata Return On Asset pada
perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Rata-rata nilai Return On Asset adalah 7.15,
pada tahun 2013 rataratanya adalah 6.32 , pada tahun 2014 mengalami
peningkatan sebesar 6.80 dan pada tahun 2015 juga mengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya yaitu sebesar 7.56 pada tahun 2016 juga mengalami
peningkatan yaitu sebesar 9.55 namun pada tahun 2017 rata-rata Return On Asset
mengalami penurunan yaitu sebesar 6.43.

Jika dilihat dari rata-rata Return On Asset secara perusahaan ada enam

peusahaan yang nilainya diatas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode BEST
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sebesar 10.49 selanjutnya perusahaan dengan kode BAPA sebesar 12.92
selanjutnya perusahaan PWON sebesar 10.5 dan perusahaan RTDX sebesar 12.8
dan GMTD sebesar 7.45 dan ada sepuluh perusahaan yang nilainya dibawah rata-
rata yang salah satunya adalah perusahaan dengan kode EMDE sebesar 4.61.

Besarnya Return On Asset yang terjadi pada perusahaan disebabkan
karena mampunya perusahaan mengelola aktiva dengan baik yang menghasilkan
laba yang maksimal, aktiva yang dikelola atau yang dimiliki perusahaan dapat
menjadi modal perusahaan untuk menambah perolehan laba. Semakin bagusnya
perusahaan mengelola aktivanya maka semakin baik juga perusahaan dimata
kreditor dan investor.

Apabila nila Return On Assetnya rendah dikhawatirkan akan
mempengaruhi minat investor pada perusahaan untuk menanam modal. Sebab
para invstor akan berasumsi apabila nilai Return On Assetnya rendah maka akan
berdampak pada berkurangnya modal untuk mengelola perusahaan.

b. Current Ratio

Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Current
Ratio. Current Ratio adalah rasio yang mengukur kinerja keuangan neraca
likuiditas perusahaaan. Current ratio ini menunjukan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kwajiban hutangjangka pendeknya pada satu tauhun kedepan.
Rasio ini juga menunjukan efesiensi siklus operas perusahaan atau kemapuannya
mengubah produk menjadi uang tunai. Curren Ratio dalam penelitian ini diukur

dengan membandingkan hutang lancar dengan aktiva lancar.



Berikut ini adalah data-data mengenai Return On Asset pada perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017.

Tabel 1V.2
Tabulasi perhitungan Curren Ratio pada Perusahaan Property dan Real
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi periode 2013-2017

Curren Ratio (%)

KODE rata-
EMITEN 2013 2014 2015 2016 2017 rata

BEST 253.35 | 226.08 | 392.37 | 339.39 276 247.87
EMDE 140.00 | 110.29 | 149.37 | 206.06 | 140.56 | 149.26
BKSL 457.16 | 299.94 | 192.85 | 141.08 | 155.60 | 249.33
CTRA 135.40 | 147.21 | 156.54 | 187.53 | 194.88 | 165.31
OMRE 63.53 | 181.98 | 184.38 | 405.42 | 175.58 | 202.18
ASRI 7530 | 113.73 | 71.92 | 89.75 9.05 71.95
BAPA 245,91 | 293.17 | 207.91 | 218.27 | 233.62 | 239.78
GPRA 3.800 | 2977 | 3.126 | 421.85 | 459.35 | 178.23
MTSM 10.396 | 18.985 | 15.648 | 190.68 | 114.21 | 329.98
PLIN 1.098 | 0.192 | 1.672 | 89.51 | 116.76 | 41.85
PWON 1.302 | 1.407 | 1.223 | 18248 | 124.70 | 62.23
RTDX 0.241 | 0.903 | 2.061 | 325.27 | 461.68 | 158.04
GMTD 102.21 | 208.54 | 106.42 | 115.37 | 119.47 | 130.40

KI1JA 286.74 | 504.09 | 634.59 | 644.51 | 719.42 | 557.47

FMII 117.01 | 133.28 | 306.96 | 393.47 | 354.51 | 261.05

ratacrata | 126.24 | 149.52 | 150.23 | 265.20 | 243.69 | 186.38
Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel 4.2 diatas terlihat bahwa curren ratio pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftarr dibursa efek indonesia mengalami
fluktuasi setiap tahunnya. Dimana rata-rata current ratio adalah sebesar 186.38.
pada tahun 2013 nilai curren ratio lebih rendah dari rata-rata yang diperoleh yaitu
sebesar 126.24 tahun 2014 sebesar 149.52 dan tahun 2015 sebesar 150.23 namun
nilai yang lebih besar dari rata-rata adalah pada tahun 2016 yaitu sebesar 265.20

dan 2017 sebesar 243.69.
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Jika dilihat dari ratarata perusashaan hanya enam perusahaan yang
nialinya diatas rata-rata yaitu pada perusahaan dengan kode BEST sebesar 247.87
BKSL sebesar 249.33 OMRE sebesar 202.18 BAPA sebesar 239.78 MTSM
sebesar 329.98 KIJA sebesar 557.47 dan FMII sebesar 261.05. namun ada juga
perusahaan yang nilainya dibawah ratarata yaitu perusahaan dengan kode
Perusahaan EMDE sebesar 149.26 CTRA sebesar 165.31 ASRI sebesar 71.95
GPRA sebesar 178.23 PLIN sebesar 41.85 PWON sebesar 62.23 RTDX sebesar
158.04 GMTD sebesar 130.40.

Besarnya nilai currrent ratio pada perusahaan menunjukan bahwa
perusahaan itu mampu membayar hutang jangka pendeknya. Apabila current
rationya baik maka balk juga pada perusahaan untuk meningkatkan laba
perusahaan. Dimana apabila laba meningkat akan membawa para investor untuk
berinvestasi karena baiknya suatu perusahaan dalam mengelola keuangan. Namun
sebaliknya rendahnya nilai current ratio pada perusahaan diikuti dengan
menurunya laba yang dihasilkan perusahaan. Maka perusahaan dikatan belum
amapu membayar hutanng jangka pendeknya.

c. Total Aset Turnover
Variabel bebas (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Total
Asset Turnover. Total asset Turnover adalah rasi yang mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan penjualan dari total asetnya dengan
membandingka dari penjualan dan total aset. Rasio ini menunjukan seberapa

efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan penjualan.
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Berikut ini adalah hasil perhitungan Total Asset Turnover pada masing-
masing perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2013-2017.

Tabel 1V.3
Tabulasi perhitungan Total Asset Turnover pada Perusahaan Property dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi periode 2013-2017

Total Asset Turnover (%)

KODE rata-
EMITEN 2013 2014 2015 2016 2017 rata
BEST 0.39 0.23 0.14 0.15 0.17 0.22
EMDE 0.24 0.26 0.27 0.24 0.21 0.24
BKSL 0.09 0.07 0.05 0.11 0.11 0.09

CTRA 0.25 0.27 0.29 0.23 0.20 0.25
OMRE 0.31 0.30 0.32 0.06 0.04 0.21
ASRI 0.26 0.21 0.15 0.13 0.19 0.19
BAPA 0.23 0.26 0.14 0.19 0.26 0.22
GPRA 0.39 0.37 0.26 0.28 0.25 0.31
MTSM 0.41 0.23 0.27 0.29 0.31 0.31

PLIN 0.34 0.33 0.35 0.36 0.34 0.34
PWON 0.33 0.23 0.25 0.23 0.24 0.25
RTDX 0.27 0.27 0.23 0.19 0.17 0.22
GMTD 0.29 0.21 0.25 0.24 0.19 0.23

KI1JA 0.33 0.32 0.33 0.27 0.27 0.30

FMII 0.12 0.10 0.41 0.52 0.04 0.23

Rata-rata 0.28 0.25 0.25 0.24 0.18 0.24
Sumber : Bursa Efek Indonesia

Dilihat dari tabel diatas terlihat bahwa rata-rata Total Asset Turnover
pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami fluktuasi setigp tahunnya. Dilihat rata-rata Total Asset Turnover
adalah 0.24. pada tahun 2013 nilainya lebi besar dari rata-rata yang diperoleh
yaitu sebesar 0.28 tahun 2014 sebesar 0.25 pada tahun 2015 sebesar 0.25 pada
tahun 2016 sebesar 0.24 dan pada tahun 2017 nialinya dibawah rata-rata yang

diperoleh yaitu sebesar 0.18
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Namun jika dilihat dari rata-rata perusahaan hanya terdapat tujuh
perusahaan yang nialinya diatas rata-rata yaitu perusahaan dengan kode EMDE
sebesar 0.24 CTRA sebesar 0.25 GPRA sebesar 31 MTSM sebesar 0.31 PLIN
sebesar 0.34 PWON sebesar 0.25 dan KIJA sebesar 0.30. sebaliknya ada delapan
perusahaan yang berada dibawah rata-rata yaitu perusahaan dengan kode BEST
sebesar 0.22 BKSL sebesar 0.09 OMRE sebesar 0.21 ASRI sebesar 0.19 BAPA
sebesar 0.22 RTDX sebesar 0.22 GMTD sebesar 0.23 FMII sebesar 0.23.

Besarnya nilai Total Asset Turnover berati perusahaan baik dalam
mengelola asetnya. Seballiknya makin rendah nilai Total Asset Turnover maka
berarti perusahaan kurang baik dalam mengelola asetnya, dan bisa terjadi saat
pada saat perusahaan mempesiapkan barang dan belum banyak penjualan.

d. Debt to Equity Ratio

Variabel bebas (X3) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Equity Ratio. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang sering digunakan investor
untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingkan dengan ekuitas
yang dimiliki oleh perushaan.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio pada masig-
masing perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

pada tahun 2013-2017
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Tabel 1V.4
Tabulasi perhitungan Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Property dan
Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi periode 2013-2017

Debt to Equity Ratio (%)

KODE Rata-
EMITEN 2013 2014 2015 2016 2017 rata

BEST 3365 | 2819 | 5223 | 5351 | 4861 | 43.24
EMDE 68.17 95.53 7.70 9791 | 13745 | 81.35
BKSL 55.03 | 57.73 | 70.17 | 58.65 | 52.76 | 58.87
CTRA 105.98 | 103.86 | 101.21 | 103.33 | 105.21 | 103.92
OMRE 52.76 | 26.35 | 26.12 3.57 3.70 | 109.54
ASRI 170.61 | 165.64 | 183.38 | 180.84 | 141.80 | 168.45
BAPA 100.44 | 129.91 | 74.13 67.21 49.01 88.29
GPRA 66.4 70.5 66.2 35.63 | 31.09 | 53.96
MTSM 18.8 13.3 14.4 13.23 | 1546 | 62.82
PLIN 99.1 92.0 94.1 | 164.49 | 226.50 | 135.24
PWON 69.5 47.2 46.8 95.90 | 75.41 | 66.96
RTDX 29.3 15.2 12.0 14.94 10.97 16.58
GMTD 223.29 | 128.49 | 129.86 | 9243 | 76.56 | 130.13
KIJA 97.21 | 8320 | 9568 | 90.36 | 90.95 | 91.48
FMII 51.73 61.15 31.16 0.11 0.17 28.87
Rata-rata 82.79 74.55 67.01 71.49 71.04 82.64
Sumber : Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan tabel diatas, terlihat rata-rata Debt to Equity Ratio pada
perusahaan propety dan real estate mengalami Fluktuas setiap tahunnya. Dilihat
dari rata-rata nya adalah sebesar 82.64. padatahun 2013 nilai Debt to Equity Ratio
adalah 82.79 tahun 2014 menurun 74.55 dan tahun 2015 menurun kembali sebesar
67.01 pada tahun 2016 meningkat kembali sebesar 71.04 dan pada tahun 2017
sebesar 71.04.

Jika dilihat dari rata-rata Debt to Equity Ratio secara perusahaan, hanya
tujuh perusahaan yang nilainya diatas rata-rata yaitu pada perusahaan dengan
kode CTRA sebesar 103.92 OMRE sebesar 109.54 ASRI sebesar 168.45 BAPA

sebesar 88.29 PLIN sebesar 135.24 GMTD sebesar 130.13 KIJA sebesar 91.48
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sebaliknya ada delapan perusahaan yang nilai nya dibawah ratarata yaitu
perusahaan dengan kode BEST sebesar 43.24 EMDE sebesar 81.35 BKSL sebesar
58.87 GPRA sebesar 53.96 MTSM sebesar 62.82 PWON sebesar 66.96 RTDX
sebesar 16.58 FMII sebesar 28.87.

Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk melunasi
kewagjibannya, rasio ini penting karena diperhatikan pada saat memeriksa
kesehatan keuangan perusahaan. Jika rasio ini meningkat berarti perusahaan
dibiayai oleh kreditor dan bukan dari sumber keuangannya sendiri . pemberi
pinjaman dan investor biasanya memilih debt to equity ratio yang rendah karena
kepentingan mereka lebih terlindungji jika terjadi penurunan bisnis pada
perusahaan yang bersangkutan. Dengan demikian perusahaan yang memiliki debt
to equity ratio terhadap ekuitas yang tinggi mungkin tidak dapat menarik
tambahan modal dengan pinjaman dari pihak lain.

Uji asumsi kelasik dilakukan dengan upaya untuk memperoleh hasil
regresi yang valid. Adatiga uji asumsi kelasik yang harus dipenuhi yaitu tidak ada
multikolinieritas, tidak ada heterokedesitas, data normal. Berikut ini dilakukan

pengujian apakah ketiga asumsi kelasik tersebut dipenuhi atau tidak.

2. AnalissRegres Linier Berganda

Analisis linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel bebas yaitu current ratio, Total Asset Turnover, debt to equity
ratio terhadap variabel terikat yaitu Return On Asset. Adapun bentuk model yang

akan diuji dalam penelitian ini adalah :
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Tabel 1V.5
Hasll uji Linier Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.731 2.379 1.148 255
CR .000 .004 -.020 -.188 .851
TATO 28.482 7.204 418 3.953 .000
DER -.029 .013 -.233 -2.173 .033

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier

berganda sebagai berikut :

Konstanta =2731
Current Ratio = 0,000
Total Asset Turnover = 28,482
Debt to Equity Ratio =-0,029

Hasil tersebut dimasukan kedalma persamaan regresi

sehingga dapat diketahui persamaan sebagai berikut :

Return On Asset = 2.731+ 0,000 X1 + 28,482 -0,029 + €

linier berganda

a. Konstanta sebesar 2.731 dengan arah hubungan yang pisitif menunjukan

bahwa variabel bebas dianggap konstant maka Return On Asset telah

mengalami kenaikan sebesar 2.731

B1 sebesar 0,000 dengan arah hubungan negatif menunjukan bahwa setiap

penurunan Current Ratio akan diikuti dengan penururan Return On Asset

B2 sebesar 28.482 dengan arah hubungan positif menunjukan bahwa

setiap kenaikan Total Asset Turnover diikuti dengan kenaikan Return On

Asset
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d. B3 Sebesar -0,029 dengan arah hubungan negatif menunjukan bahwa
setiap penurunan Debt to Equity Ratio maka akan diikuti dengan kenaikan

Return On Asset.

a. Uji Normalitas
Uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai seberan data pada sebuah
variabel, apakah sebaran data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak.
Untuk menguji normalitas data pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
Untuk menilai kenormalan suatu nilai residual dapat berpedoman dari titik yang
ada dari hasil output spss, dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Jikatitik-titik atau data berada didekata atau mengikuti garis diagonalnya
maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

2) Sementara itu jika titik-titik menjauh dan menyebar dan tidak emngikuti
garis diagonal maka hal ini menunjukan bahwa nilai residual tidak
berdistribusi normal.

Berdasakan hasil tranformasi data, penelitian melakukan uji normalitas

dengan hasil sebagai berikut
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA
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Gambar 1V.1
Pengujian Normalitas dengan P-Plot

Berdasarkan grafik diatas,dapata dilihat bahwa titik-titik menyebar
mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu uji normalitas data dengan
menggunakan P-P plot of regreson Sandartdizer Residual diatas, dapat
dinyatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan sudah memenuhi asumsi
normalitas.

b. Multikolineritas

Ada tidaknya masalah multikolinearitas dalam regresi dapat dilihat
dengan nilai VIF (Variance Inflactor Factor) dan nilai Toleransi. Untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model
regresi yang baik seharusnyantidak terjadi korelasi diatara variabel bebas. Jika
variabel bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini tidak ortogonal adalah

variabel bebas yang nilai korelasi antara sesama variabel bebas sama dengan nol.
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Untuk melihat nilai tolerance dapat diketahui ketentuannya sebagai
berikut :

1. Tidak terjadi Multikolinearitas, jikanilai tolerance lebih besar 0.10

2. Terjadi multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih kecil atau sama

dengan 0,10

Untuk melihat nilai tolerance dapat diketahui ketentuannya sebagai
berikut:

1. Tidak terjadi Multikolinieritas, jikanilai VIF lebih kecil 10,00

2. Terjadi multikolinearitas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan

10,00
Tabel 1V.6
Pengujian Multikolineritas
Coefficients®
Correlations Collinearity Statistics
Model Zero-order | Partid Part Tolerance | VIF
1 (Constant)
CR -.018 -.022 -.020 950 1.053
TATO 406 425 415 .987 1.013
DER -.205] -.250 -.228 .958 1.044)

a. Dependent Variable: ROA

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji multikolinearitas menunjukan bahwa

nilai VIF dan nilai tolerance untuk masing-masing variabel sebagai berikut :

1) Nilai tolerance Current Ratio sebesar 0,950 > 0.10 dan nilai VIF

sebesar 1.053 < 10 maka variabel Carrent Ratio dinyatakan bebas

dari multikolinieritas.



2) Nila tolerance Total Asst Turnover sebesar 0,987 > 0.10 dan nilai
VIF sebesar 1.013 < 10 maka variabel Total Asset Turnover
dinyatakan bebas dari multikolinieritas
3) Nilai tolerance Debt to Equity Ratio sebesar 0.958 > 0.10 dan nilai
VIF sebesar 1.044 < 10 maka variabel Debt to Equity Ratio
dinyatakan bebas dari multikolinieritas,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak
terjadi gejala multikolinieritas antara variabel independen (bebas)
c. Heterokedastisitas
Uji heterokedesitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heteroskedesitas yaitu adanya ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Prasyarat yang harus
terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedesitas.
Untuk mengetahui terjadi atau tidak heterokedesitas dalam model regresi
penelitian ini, dapat menggunakan metode grafik plot antara lain prediksi variabel
dependen (ZPRED) dengan residual (SREZID). Adapun dasar dalam pengambilan

ini adalah sebagai berikut :
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Scatterplot

Dependent Variable: ROA
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Gambar V.2
Pengujian Heterokdastisitas
3. Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel independen (X) koefisien
regresi secara parsial mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap variabel dependen (YY)

Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui nilai perolehan uji-t untuk
hubungan antara Current Ratio terhadap Return On Asset, Total Asset
Turnover terhadap Return On Asset dan Debt to Equity Ratio terhadap Return
On Asset. Untuk keriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 5% dengan nilai t

untuk n = 75-2 = 73 adalah 1,666.
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Tabel 1V.7
Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.731 2.379 1.148 255
CR .000 .004 -.020 -.188 .851
TATO 28.482 7.204 418 3.953 .000
DER -.029 .013 -.233 -2.173 .033

a. Dependent Variable: ROA
Hasil pengujian statistik t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1) Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio mempunyai

hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On Asset secara

individual. Maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

Thitung =

-0,188

Ttabel = 1, 666

Dari kriteria pengambilan keputusan :

Ho diterimajika: - 1,666 < tyjrung < 1,666 padaa = 5%

H, diterimajika: 1 tpjrung > 1,666

Terima Ho

— /1
Tolak Terima

1,666

Gambar 1V.3. Kriteria Pengujian Hipotesis Variabel X1 terhadap Y
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Nilai thjrung UNtuk curren ratio adalah -0,188 dan ti,e 1,666 dengan
o = 5% dengan demikian tyrung lebih kecil dari pada tiaper (0,188 <
1,666) dan nilai signifikan sebesar 0,851 (lebih besar dari 0,05) artinya
H, ditolak dan H, diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial
current ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return On
Asset secara parsial pada perusahaan property dan real estate yang

terdaftar diBursa Efek Indonesia..

2) Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Asset Turnover
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On
Asset secara individual. Maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :

Thitung = 3,953

Tiabel = 1,666

Dari kriteria pengambilan keputusan :

H, diterimajika: - 1,666 < tyirng < 1,666 pada a = 5%

H, diterimajika: 1 tpjrung > 1,666

Terima Ho
T 7777 7,
Tolak Terima
» . s 0 ) ya [/ /[ /7
3 1,666 1666 3953

Gambar 1V.4. Kriteria Pengujian Hipotesis Variabel X2 terhadap Y
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Nilai tpijrung UNtuk Total Asset Turnover adaah 3,953 dan tiype
1,666 dengan o. = 5% dengan demikian ty;,ng |€bih besar dari pada tape
(3,953 > 1,666) dan nilai signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05)
artinya H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukan bahwa secara
parsial Total Asset Turnover ada pengaruh positif signifikan terhadap
Return On Asset secara parsial pada perusahaan property dan real estate

yang terdaftar diBursa Efek Indonesia.

3) Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Equity Ratio
mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap Return On
Asset secara individual. Maka dapat diperoleh hasil uji t sebagai berikut :
Thitung = -2.173
Tiabel = 1,666

Dari kriteria pengambilan keputusan :
H, diterimajika: - 1,666 < tyirng < 1,666 pada a = 5%

H, diterimajika: 1 tpjrung > 1,666

Terima Ho
W 777/
Tolak Terima
L PR i LLL 1
-2,173 -1,666 0 1,666

Gambar 1V.5. Kriteria Pengujian Hipotesis Variabel X3 terhadap Y
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Nilai tpirung Untuk Debt to Equity Ratio adalah -2,173 dan tipel
1,666 dengan o = 5% dengan demikian ty;,ng l€bih kecil dari pada tiape
(-2,173 < 1,666) dan nilai signifikan sebesar 0,033 (lebih kecil dari 0,05)
artinya H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukan bahwa secara
parsial Debt to Equity Ratio ada pengaruh negatif tidak signifikan
terhadap Return On Asset secara parsial pada perusahaan property dan

real estate yang terdaftar diBursa Efek Indonesia

b. Uji Simultan (Uji F-gtatistik)

Uji f digunakan untuk melihat hubangan antara variabel independen
terhadap variabel dependen secara bersama-sama (simultan). Serta untk
mengetahui apakah semua variabel memiliki koefsien regresi sama dengan

Nol.

R*/k

b= ARy —k=1)

Keterangan :
Fy, = nilai F hitung
r = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variable independen
n = jumlah anggota sampel
pengolahan data hasil pengujian yang diperoleh dapat dilihat
sebagai berikut:
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Tabel 1V.8
Pengujian Simultan
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df |Mean Square F Sig.
1 Regression 670.440 3 223480, 6.592 .0019
Residual 2407.061 71 33.902
Totd 3077.501 74

a. Predictors: (Constant), DER, TATO, CR
b. Dependent Variable: ROA

Dapat dilihat tabel diatas tingkat nilai alpha= 5% bahwa nilai Fyipyng
untuk n= 75 adalah sebagai berikut :
Frapet =N-k—=1=75-2=73
Fhitung = 6.592

Ftabel = 2173

H, diterimaapabila: -2,73 < Fp;pyng < 2,73 padaa = 5%

H, diterimaapabiala Fpiryng < 2,73 aal -Fpipyng <-2,73

Terima Ho

Terima
///// YA 1L /L

2,73

“6'592

Gambar 1V.6. Kriteria Pengujian Hipotesis Variabel X terhadap Y
Berdasarkan tabel dan gambar diatas didapat F;p,ny = 6.592 dengan
tingkat signifikan sebesar (0,001 < 0,05) artinya H,, ditolak dam H,, diterima. Jadi

dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity
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Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada
perusahaan property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

dengan tingkat kepercayaan 95%

4. Koefisens Determinas
Nilai koefisien determinasi dapat dipakai untuk memprediksi seberapa besar
kontribusi pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
dengan syarat hasil uji F dalam analisi regesi bernilai signifikan. Untuk
mengetahui sejauh mana persentase pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dapat diketahui melalui uji determinasi debagai berikut :
Tabel V.9

Pengujian K oefisiensi Deter minasi
M odel Summary®

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 467° 218 185 5.82256

a. Predictors: (Constant), DER, TATO, CR

b. Dependent Variable: ROA

Pada tabel diatas dapat diketahui besarnya nilai R-square sebesar 0,467
menunjukan bahwa korelasi atau hubungan Return On Asset dengan Current
Ratio, Total Asset Turnover dan Debt to Equity Ratio memiliki tingkat yang
sedang yaitu sebesar :

D = R? x 100%
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D = 0.467 x 100%

D= 48%

Untuk nilai R-square atau koefisien determinasi yang disesuaikan adalah
0.467. hal ini menunjukan bahwa 48% Return On Asset dipengaruhi oleh Current
Ratio, Total Assset turnover dan Debt to Equity Ratio. Sedangkan sisanya sebesar

52% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

B. Pembahasan
Analisis hasil penelitian ini akan dianalisis mengenai variabel independen
terhadap variabel dependen. Yaitu Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to

Equity Ratio terhadap Return On Asset.

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Hasil penemuan yang telah diperoleh mengenai Current ratio terhadap
Return On Asset pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar dibursa
efek indonesia periode 2013-2017. Hasil uji hipotels secara parsial menunjujan
bahwa Nilai tpirung Untuk curren ratio adalah -0,188 dan ti,pe 1,666 dengan o =
5% dengan demikian ty;c,ng l€bih kecil dari pada ti,pe (-0,188 < 1,666) dan nilai
signifikan sebesar 0,851 (lebih besar dari 0,05) artinya H, ditolak dan H,
diterima. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial current ratio ada pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap Return On Asset pada perusahaan property dan
real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Dilihat dari tabel aktiva lancar dan hutang lancar menunjukan bahwa

perusahaan property dan real estate yang terdaftar diBursa Efek Indonesia
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mengalami peningkatan aktiva lancar sebesar 100% dan fluktuasinya hutang
lancar sebesar 60%. Oleh sebab itu dihasilkan nilai current ratio yang mengalami
peningkatan 60% dan penurunan 40%. Oleh sebab itu dihasilkan nlai Current
Ratio yang mengalami peningkatan dan penurunan. Current ratio yang terlalu
tinggi menunjukan kelebihan uang kas atau aktiva lancar lainnya dibandingkan
dengan yang dibutuhkan sekarang atau tingkat likuiditas yang rendah dibanding
aktiva lancar dan current ratio yang terlalu tinggi belum menjamin mampunya
perusahaan membayar hutang jangka pendeknya karena besarnya aktiva lancar
yang tidak menguntungkan dengan adanya jumlah persediaan yang terlalu tinggi,
peningkatan current ratio disebabkan dengan adanya peningkatan aktiva lancar
yaitu sebesar 1.956.238.000.000 dan penurunan current ratio disebabkan oleh
penumpukan persediaan sebesar 1.082.404.776.579 dan kas sebesar
862.853.796.660 (data terlampir) sehingga mengakibatkan tidak efesiensinya
modal yang jalankan. Apabila current ratio meningkat berarti diikuti dengan
peningkatan aktiva lancarnya. Dengan arah hubungan yang negatif hal ini
menunjukan kecenderungan meningkatnya current ratio mengakibatkan
terjadinya penurunan pada Return On Asset. Karena peningkatan profitabilitas
dapat dicapai apabilaterjadi penurunan aktiva lancar yang disebabkan oleh tingkat
kas yang lebih rendah dan laba bersih jumlahnya menjadi meningkat. Jika current
Rationya setabil maka perusahaan cukup sehat untuk membayar kewajiban-
kewajibannya, tetapi apabila nilai current ratio terlalu tinggi memungkinkan
perusahaan kurang bisa memanfaatkan assetnya secara maksimal.

Menurut Munawir (2014) current ratio ini menunjukan tingkat keamanan

kreditor jangka pendek, atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
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hutang tersebut. Tetapi perusahaan dengan current ratio yang tinggi belum tentu
menjamin akan dapat dibayarnya hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo
karena propors atau distribusi dari aktiva lancar yang tidak menguntungkan,
misalnya jumlah persediaan yang relatif tinggi atau adanya saldo piutang yang
besar yang mungkin sulit ditagih.

Menurut Sutarno (2012) Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum
digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek
karena rasio ini menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang
sama dengan jatuh tempo

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penemuan sebelumnya yang diteliti
oleh Afriyani (2011) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh negatif
signifikan terhadap Return On Assets. Dan menurut Setiawan (2015) Current

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

2. Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Asset

Hasil penemuan yang telah diperolen mengenai Total Asset Turnover
terhadap Return On Asset pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar
dibursa efek indonesia periode 2013-2017. Hasil uji hipotesis secara parsial
menunjukan bahwa nilai tyirng UNtuk Total Asset Turnover adalah 3,953 dan
trabel 1,666 dengan a = 5% dengan demikian tyicung l€bin besar dari pada tiape
(3,953 > 1,666) dan nilai signifikan sebesar 0,000 (lebih kecil dari 0,05) artinya
H, diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial Total Asset

Turnover ada pengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset .
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Dapat dilihat hasil ini membuktikan bahwa perusahaan mampu mengelola
penjualan dan aset dengan baik, aktifa dapat lebih cepat berputar dan meraih laba
dan menunjukan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
menghasilkan penjualan apabila penjualan meningkat maka akan diikuti dengan
peningkatan laba yang baik bagi perusahaan.

Semakin besar rasio ini maka semakin baik, berarti bahwa aktifa dapat lebih
cepat berputar dan meraih laba dan menunjukan semakin efisien penggunaan
keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah aset
yang sama dapat membesar volume penjualan apabila Total Asset Turnovernya
ditingkatkan atau diperbesar. Sehingga dapat dikatakan bahwa laba yang
dihasilkan jugatinggi dan dengan demikian kinerja keuangan semakin baik.

Menurut Hery (2016) Perputaran total aset yang rendah berarti perusahaan
memilliki kelebihan total aset dimana total aset yang ada belum dimanfaatkan
secara maksimal untuk menciptakan penjualan

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah diteliti oleh
Afriyani (2011) bahwa Total Asset Turnover mempunyal pengaruh yang
signifikan terhadap Return On Assets kemudian searah dengan Setiawan (2015)
Total Asset Turnover yang menyatakan bahwa mempunyai pengaruh namun tidak
signifikan terhadap Return On Assets.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh Total
Asset Turnover terhadap Return On Asset bahwa penelitian ini terbukti bahwa
Total Asset Turnover memenag terbukti memiliki hubungan dan pengaruh positif

dan signifikan terhadap Return On Asset.
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3. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset

Hasil penemuan yang telah diperoleh mengenai Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar
dibursa efek indonesia periode 2013-2017. Hasil uji hipoteis secara parsial
menunjukan bahwa Nilai tyq,ng Untuk Debt to Equity Ratio adalah -2,173 dan
tiaper 1,666 dengan o = 5% dengan demikian ty;q,ng I€bih kecil dari pada tiaper (-
2,173 < 1,666) dan nilai signifikan sebesar 0,033 (Iebih kecil dari 0,05) artinya H,
diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukan bahwa secara parsial Debt to Equity
Ratio ada pengaruh ngatif signifikan terhadap Return On Asset .

Dilihat dari hasil Debt to Equity Ratio membuktikan bahwa perusahaan
peroperty real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini menujukan
meningkatnya Debt to Equity Ratio tidak diikuti dengan meningkatnya Return On
Asset. Karena semakin besar nijlai Debt To Equity Ratio maka semain besar pula
jumlah pinjaman perusahaan untuk menghasilkan keuntungan, namun perusahaa
property dan real estate mampu mengelola modal dengan baik sehingga
berdampak pada penjualan yang meningkat dan pendanaan yang tepat yang akan
menghasilkan laba yang diinginkan perusahaan.

Menurut Kasmir (2014) apabila dari hasil perhitungan perusahaan ternyata
memiliki rasio solvabilitas yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya resiko
kerugian lebih besar, tetapi juga ada kesempatan mendapat laba besar juga.
Sebaliknya apabila perusahaan memiliki rasio solvabilitas lebih rendah tentu
mempunyai resiko kerugian lebih kecil pula, terutama saat perekonomian
menurun. Dampak ini juga mengakibatkan rendahnya hasil pengembalian pada

saat perekonomian tinggi.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang diteliti oleh
Priharyanto (2009) bahwa Debt to equity Ratio ada pengaruh signifikan terhadap
Return On Assets. Kemudian searah dengan hasil yang diteliti Laury (2013) Debt
to equity Ratio juga ada pengaruh signifikan terhadap Return On Assets.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh Debt to
Equity Ratio terhadap Return On Asset bahwa penelitiaini terbukti bahwa Debt to
Equity Ratio memang terbukti memiliki hubungan dan pengaruh negatif signifikan
terhadap Return On Asset.

4. Pengaruh Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio

terhadap Return On Assets

Ratio yang dapat dihitung dengan menggunkan laporan keuangan
perusahaan yang seringkali digunakan adalah neraca dan laba rugi, Rasio yang
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan dalam profitabilitas adalah Return
on Asset yang digunakan untuk mengukur efektifitas dan keuntungan perusahaan
dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba selama satu periode.

Berdasarkan uji simultan dapat diketahui bahwa Fp;¢ng = 6.592 dengan
tingkat signifikan sebesar (0,001 < 0,05) artinya H,, ditolak dam H,, diterima. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Current Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity
Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset pada
perusahaan property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dengan tingkat kepercayaan 95%

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai current ratio, total asset
turnover, debt to equity ratio terhadap return on asset pada perusahaan property

dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dan uji F bahwa variabel



78

current ratio,total asset turnover, debt to equity ratio secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap return on asset pada perusahaan property real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat

diambil kesimpulan dari penelitian tentang Current Ratio, Total Asset Turnover,

Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan Property dan

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 sebagai

berikut :

1.

4,

Ada pengaruh negatif tidak singnifikan variabel independen Current
Ratio terhadap variabel dependen Return On Asset pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017

Ada pengaruh positif singnifikan variabel independen Total Asset
Turnover terhadap variabel dependen Return On Asset pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017

Ada pengaruh negatif singnifikan variabel independen Debt to Equity
Ratio terhadap variabel dependen Return On Asset pada perusahaan
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017

Ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen Current
Ratio, Total Asset Turnover, Debt to Equity Ratio terhadap variabel
dependen Return On Asset pada perusahaan property dan real estate yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat menyarankan hal-hal sebagai

berikut:

1. Perusahaan property dan real estate diharapkan lebih mampu
meksimalkan aktiva yang dimilikinya dan mengelola hutamg lancar
dengan baik, agar meningkatkan laba yang maksimal.

2. Total penjualan yang meningkat dari perusahaan propety dan real estate
menunjukan bahwa mampunya perusahaan menegelola penjuala dan
biaya  operasional, maka  perusashaan  seharusnya  mampu
mempertahannkan atau lebih meningkatkan efesiensi dalam mengelola
keuangan perusahaan.

3. Perusahaan seharusnya mengelola modal dengan baik agar meningkatnya
modal tidak diikuti dengan meningkatnya total hutang, dengan semakin
meningkatnya total hutang maka akan menimbulkan bunga pinjaman
yang akan perusahaan bayar kurang efesiennya perusahaan dalam
mengelola modal yang tidak menghasilkan laba.

4. Return On Asset sangat penting bagi perusahaan karn a menggambarkan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh
asetnya, perusahaan harus meningkatkan rasio ini karena semakin besar
nilai return on asset akan meningkatkan penjualan, dan bahkan akan
membuat para investor berinvestasi di perusahaan propety dan real estate

ini.
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